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ABSTRAK 

ANALISIS AKSEPTASI DAN KEBERLANJUTAN 
PENGGUNAAN PEMBAYARAN DIGITAL BERBASIS QRIS 

PADA UMKM DI INDONESIA: 
INTEGRASI MODEL TAM DAN ECM 

Oleh 

Budiyono 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis hubungan antara variabel 
determinan yang memengaruhi Akseptasi pembayaran digital berbasis QRIS 
dengan menganalisis tambahan konstruk baru berupa variabel Digital Finansial 
Literacy sebagai faktor penentu dalam model TAM (Technology Acceptance 
Model), (2) menganalisis faktor yang memengaruhi Continuance Usage 
pembayaran digital berbasis QRIS, dengan mengintegrasikan variabel Actual 
Usage dan pengaruh Perceived Usefulness dalam model TAM terhadap 
Continuance Usage, yang mencerminkan integrasi model TAM dan ECM, (3) 
menganalisis pengaruh variabel moderasi Trust dalam efek Satisfaction terhadap 
Continuance Usage, dan pengaruh moderasi Efficiency dalam efek Perceived 
Usefulness terhadap  Continuance Usage. 

Penelitian ini menerapkan desain kuantitatif dan kualitatif melalui 
pengumpulan data primer dengan cara penyebaran kuesioner kepada responden dan 
wawancara. Wawancara dilakukan terhadap pimpinan satker Bank Indonesia yang 
relevan dengan kebijakan sistem pembayaran digital. Responden berjumlah 728 
UMKM mitra/binaan Bank Indonesia dan non mitra/binaan Bank Indonesia, pada 
8 (delapan) Provinsi di Indonesia. Pengambilan sampel mendasarkan pada teknik 
Multistages Clustered Stratified Random Sampling. Responden yang diambil 
mewakili wilayah koordinasi Bank Indonesia, yaitu wilayah Jawa (Jawa Barat, 
Jawa Tengah, dan DIY), wilayah Sumatera (Lampung, Kepulauan Riau), wilayah 
Sulampua (Sulawesi Selatan), wilayah Kalimantan (Kalimantan Selatan), dan 
wilayah Bali Nusa Tenggara (Bali). 

Dengan model analisis Structural Equation Modelling (SEM) berbasis 
AMOS versi 25, menunjukkan faktor penentu Akseptasi secara positif dan 
signifkan yaitu, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude pengguna, 
Behavioural Intention, dan Actual Usage dalam perspektif model TAM. Faktor 
pengaruh Continuance Usage secara positif dan signifikan yaitu Confirmation, 
Perceived Usefulness, Satisfaction pengguna dalam perspektif teori ECM. Di sisi 
lain, Trust dalam efek Satisfaction pada Continuance Usage, dan Efficiency dalam 
efek Perceived Usefulness pada Continuance Usage berperan sebagai pemoderasi 
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secara positif dan signifikan, serta Perceived Usefulness memengaruhi Continuance 
Usage secara positif dan signifikan yang mencerminkan bahwa model TAM dapat 
berintegrasi dengan ECM, yang merupakah hasil penelitian, dan merupakan 
keaslian dan kebaruan (novelty) pada penelitian ini. 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan dan integrasi model TAM 
dan ECM. Hasil penelitian merekomendasikan bahwa Bank Indonesia perlu 
mengembangkan strategi perluasan akseptasi QRIS untuk menguatkan Penggunaan 
QRIS secara berkelanjutan, termasuk memperkuat edukasi/literasi kepada 
masyarakat. Penelitian ini juga berguna bagi Penyedia Jasa Sistem Pembayaran 
(PJSP) untuk merumuskan strategi onboarding dan merumuskan service level 
agreement (SLA) layanan guna mengelola merchant pasca adopsi. Bagi pengelola 
UMKM di Indonesia untuk tetap menggunakan QRIS secara berkelanjutan sebagai 
sarana transaksi pembayaran, karena QRIS memberikan manfaat yang signifikan, 
terutama efisiensi operasional dan efektivitas waktu transaksi. 

 
Keywords: QRIS, digital payment, mobile payment, adoption, acceptance, 
continuance, model TAM, Expectation-Confirmation Model (ECM), QRIS 
Acceptance and Continuance Integrated Model (QACIM). 
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ABSTRACT 
 

ANALYSIS ACCEPTANCE AND CONTINUANCE USAGE OF  
QRIS-BASED DIGITAL PAYMENT IN INDONESIA MSMEs: 

INTEGRATION OF TAM AND ECM MODELS 
 
 

By 
 

Budiyono 
 
 
 

This study aims to (1) analyze the relationship between the determinant 
variables that influence the acceptance of QRIS-based digital payment by analyzing 
a new additional construct: Digital Financial Literacy, a variable which is a 
determinant factor in the Technology Acceptance Model (TAM), (2) analyze the 
factors that influence the Continuance Usage of QRIS-based digital payment by 
integrating the Actual Usage variable and the influence of Perceived Usefulness in 
the TAM model on Continuance Usage, which reflects the integration of TAM and 
ECM models, (3) analyze the moderating variable of Trust in affecting Satisfaction 
on Continuance Usage, and the moderating variable of Efficiency in affecting 
Perceived Usefulness on Continuance Usage. 

This study applies a quantitative and qualitative design through primary data 
collection by distributing questionnaires to respondents and interviews. Interviews 
were conducted with relevant department leaders at Bank Indonesia (the Central 
Bank of the Republic of Indonesia). There were 728 respondents consisting of Bank 
Indonesia’s partner MSMEs in eight provinces in Indonesia. Sampling was based 
on Multistages Clustered Stratified Random Sampling technique. The respondents 
selected represent Bank Indonesia’s coordination areas, namely Java region (West 
Java, Central Java, and Yogyakarta), Sumatera region (Lampung and Riau Islands), 
Sulampua region (South Sulawesi), Kalimantan region (South Kalimantan), and the 
Balinusra region (Bali).  

Using a Structural Equation Modeling (SEM) analysis on AMOS 25, the 
study shows that the determining factors of Acceptance from the TAM are positive 
and significant, namely Perceived Ease of Use, perceived Usefulness, User 
Attitude, Behavioural Intention, and Actual Usage. The factors influencing 
Continuance Usage from the ECM that are positive and significant includes: 
Confirmation, Perceived Usefulness, and User Satisfaction. On the other hand, the 
variable of Trust positively and significantly moderates the effect of Satisfaction on 
Continuance Usage. The variable of Efficiency positively and significantly 
moderates the effect of Perceived Usefulness on Continuance Usage. Also, 
Perceived Usefulness positively and significantly influences Continuance Usage, 
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reflecting that the TAM can be integrated with ECM, which is the result of this 
study and constitutes the originality and novelty of this research. 

 This study contibutes on development and integration of the TAM and 
ECM models. The results of this study recommend that Bank Indonesia needs to 
develop a strategy to expand QRIS acceptance to strengthen the continuance usage 
of QRIS, including strengthening public education/literation. This research is also 
useful for Payment Service Providers to formulate onboarding strategies and 
service level agreements (SLAs) to manage merchants post-adoption. For MSME 
managers in Indonesia, the continuance usage of QRIS as a payment channel comes 
with benefits in operational efficiency and transaction time effectiveness.  

 
Keywords: QRIS, digital payment, mobile payment, adoption, acceptance, 
continuance, Technology Acceptance Model (TAM), Expectation-Confirmation 
Model (ECM), QRIS Acceptance and Continuance Integrated Model (QACIM). 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

 
 

Perkembangan teknologi dan inovasi dewasa ini telah mendorong 

perubahan yang masif dalam berbagai lini kehidupan, tidak terkecuali cara 

masyarakat bertransaksi. Digital payment atau pembayaran digital adalah cara 

pembayaran yang terjadi ketika media digital atau media elektronik atau jaringan 

internet, digunakan untuk membayar barang dan jasa yang dibeli tanpa uang 

tunai atau tanpa cek, dengan keunggulan mudah, nyaman, membayar dan 

mengirim uang kemana saja, dan terdapat catatan tertulis yang mudah dikelola. 

Penulis menggunakan definisi ini dengan merangkum dari Vinitha dan Vasantha 

(2018), Sivathanu (2018) dan Gupta et al.. (2022). Alasan menggunakan definisi 

ini, karena  dalam definisi tersebut sudah merangkum sejumlah kata kunci yang 

digunakan dalam banyak studi. 

Digital payment atau metode transaksi pembayaran melalui platform 

digital menjadi salah satu tren baru dalam aktivitas ekonomi masyarakat di 

Indonesia yang semakin berkembang, terlebih pasca pandemi Covid-19 yang 

mengakselerasi pertumbuhan transaksi digital. Pemerintah dan Bank Indonesia 

(BI) beserta stakeholders lainnya telah melakukan berbagai upaya dalam 

mempersiapkan masyarakat dan pelaku usaha untuk menghadapi digitalisasi, 

salah satunya upaya digitalisasi UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) 

yang mendorong peningkatan penetrasi kegiatan promosi dan transaksi melalui 

media sosial dan e-commerce. Berdasarkan East Ventures–Digital 

Competitiveness Index (EV-DCI) 2024, indeks daya saing digital Indonesia 

secara umum mengalami peningkatan selama 5 tahun terakhir sehingga skornya 
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38,1 (2024) dari sebelumnya 27,9 (2020) (East Ventures, 2024). Meskipun sudah 

terjadi peningkatan skor daya saing digital, peringkat daya saing Indonesia 

dibandingkan dengan empat negara ASEAN lainnya menempati peringkat 

keempat setelah Singapura, Malaysia, Thailand  sebagaimana Tabel 1.1.   

Tabel 1.1. Peringkat Daya Saing Digital Global Negara-Negara ASEAN 
2024 

 
Negara Pengetahuan Teknologi  Kesiapan Keseluruhan 

Thailand 40 23 41 37 

Singapura 2 1 1 1 

Malaysia 34 35 36 36 

Indonesia 53 40 30 43 

Filipina 64 56 58 61 
Sumber : Institute for Management Development (IMD), 2024. 

Berdasarkan pada aspek keuangan dan sistem pembayaran, menurut data 

Bank Indonesia per akhir 2024, volume transaksi dan nominal transaksi melalui 

short message service (SMS)/mobile banking dan internet banking selama 

periode 2017-2024 meningkat secara signifikan. Nominal transaksi melalui 

SMS/mobile banking meningkat dari Rp136,8 triliun per bulan, dengan frekuensi 

228 juta transaksi per bulan (2017) menjadi Rp1.923 triliun per bulan, dengan 

frekuensi 1.629 juta transaksi per bulan (2024). Transaksi melalui internet juga 

berkembang pesat, bahkan dengan nominal yang jauh lebih tinggi yaitu 

meningkat dari Rp1.286 triliun per bulan, dengan frekuensi 218,5 juta transaksi 

per bulan (2017) menjadi Rp 5.399 triliun per bulan dengan frekuensi 204,4 juta 

transaksi per bulan (2024), sebagaimana tercermin dalam Grafik 1.1.  
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Grafik 1.1. Perkembangan Volume Transaksi dan Nominal 
Transaksi pada SMS/Mobile Banking 

Sumber: Bank Indonesia, 2025 

 
Tren pembayaran digital juga tergambar dari beberapa indikator lain 

seperti volume dan nominal transaksi melalui kanal Quick Response Indonesian 

Standard (QRIS) dalam 5 tahun terakhir (Grafik 1.2). Nominal transaksi melalui 

QRIS meningkat dari Rp364,5 milyar per bulan, dengan frekuensi 4,5 juta 

transaksi per bulan (2020) menjadi Rp80 triliun per bulan, dengan frekuensi 790 

juta transaksi per bulan (Januari 2025).  

 

 

Grafik 1.2. Volume Transaksi dan Nominal Transaksi melalui QRIS. 

Sumber: Bank Indonesia, 2025. 
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Penggunaan QRIS juga mengalami tren positif, baik dari jumlah pengguna 

(user) maupun merchant, yang didominasi pelaku UMKM. Jumlah user QRIS 

tumbuh dari 14,9 juta pengguna (Januari 2022) meningkat menjadi 55 juta 

pengguna (Januari 2025). Sementara itu, jumlah merchant QRIS dalam 5 tahun 

terakhir tumbuh dari 2,6 juta merchant (Januari 2020) menjadi 36,5 juta 

merchant (Januari 2025). Jumlah merchant tersebut sebagian besar diantaranya 

merupakan merchant UMKM yang meningkat signifikan dari 2,5 juta merchant 

(Januari 2020) menjadi 33,9 merchant (Januari 2025), sebagaimana disajikan 

pada Grafik 1.3. 

 

Grafik 1.3. Data Jumlah User, Merchant, Merchant UMKM QRIS 

Sumber: Bank Indonesia, 2025 

Merchant UMKM tercatat selalu menjadi kontributor terbesar jumlah 

merchant QRIS dalam 5 tahun terakhir, yakni sebanyak 88 hingga 98 persen 

merchant QRIS adalah pelaku UMKM. Gambaran dari Grafik 1.3 tersebut 

menunjukkan bahwa merchant UMKM berkembang seiring dengan 

meningkatnya tren pembayaran digital. Perkembangan merchant ini juga 

menyebar ke seluruh wilayah Indonesia, dengan dominasi di wilayah Jawa, 

sejalan dengan jumlah penduduk, tingkat literasi, ketersediaan/kemajuan 

infrastruktur dan intensitas transaksi ekonomi. Perkembangan pengguna dan 

merchant ini juga searah dengan perkembangan penyedia jasa sistem  

pembayaran (PJSP) penyelenggara QRIS yang per Februari 2025 mencapai 123 

lembaga, dengan rincian terdiri dari 87 bank, 52 fintech, dan 4 lembaga 

penyelenggara switching. 
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QRIS yang dicanangkan mulai 17 Agustus 2019 yang merupakan 

kebijakan Bank Indonesia, menjadi pendorong berkembangnya pembayaran 

digital berbasis QRIS, dan dinilai memberikan dampak pada transformasi digital 

yang bermanfaat bagi masyarakat. QRIS dipandang sebagai powerful tool yang 

dapat mendukung digitalisasi dan integrasi regional. Oleh karena itu, lembaga 

OpenGov Asia memberikan penghargaan Indonesia Recognition of 

Excellence 2023 kepada Bank Indonesia sebagai apresiasi kepada lembaga dan 

organisasi sektor publik yang telah mencapai keunggulan dalam menggunakan 

Information and Communication Technology (ICT) untuk dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat luas (Bank Indonesia, 2025). 

Laporan East Ventures (2024) menampilkan perbandingan indeks daya 

saing digital per provinsi di Indonesia dari tahun ke tahun. Namun, survei 

tentang preferensi penggunaan metode pembayaran (e-wallet, transfer, dan 

sebagainya) tidak disajikan di laporan tahun-tahun sebelumnya, sehingga tidak 

dapat diperbandingkan. Meskipun demikian, data tersebut menggambarkan 

bahwa metode pembayaran dengan e-wallet merupakan salah satu yang banyak 

digunakan, berdasarkan laporan survei tahun 2023. Perkembangan 

penggunaan/transaksi uang elektronik (e-money) di Indonesia juga menunjukkan 

tren peningkatan sejak Januari 2017 sampai Januari 2025.  

 

Grafik 1.4. Volume Rata-rata Harian Transaksi E-money di 
Indonesia. 

Sumber: Bank Indonesia (2025) 
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Grafik 1.4 menunjukkan pada Januari 2017, volume rata-rata transaksi 

harian uang elektronik atau e-money di Indonesia baru mencapai 1,89 juta 

transaksi. Jumlah ini terus meningkat hingga awal tahun 2020 yang mencapai 

14,88 juta transaksi. Shock yang terjadi akibat Pandemi Covid-19 pada tahun 

2020 juga membuat volume transaksi e-money menurun hingga mencapai level 

9,62 juta transaksi pada Mei 2020 sebelum bouncing back. Sejak Juni 2020 

hingga Januari 2025 mencapai 39,81 juta transaksi. Hal ini juga ditunjukkan 

dengan meningkatnya nominal transaksi menggunakan e-money di mana di awal 

2017 baru mencapai 0,67 triliun rupiah dan terus meningkat secara signifikan 

menjadi 64,83 triliun rupiah Januari 2025. Perkembangan penggunaan Uang 

Elektronik di Indonesia secara rinci lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran 1.  

Selanjutnya, perkembangan pembayaran melalui berbagai platform digital 

juga terjadi akibat meningkatnya literasi dan inklusi keuangan masyarakat 

Indonesia. Sejak tahun 2013 sampai dengan tahun 2024 terjadi peningkatan 

signifikan Indeks Literasi Keuangan dan Indeks Inklusi Keuangan, sebagaimana 

yang ditunjukkan oleh hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) Tahun 2024 oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang disajikan pada 

Grafik 1.5 berikut. 

 

Grafik 1.5. (a) Indeks Literasi Keuangan, (b) Indeks Inklusi Keuangan. 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2024. 
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Berdasarkan hasil SNLIK OJK tahun 2024, indeks literasi keuangan mencakup 

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), keyakinan (confidence), yang 

memengaruhi sikap (attitude), dan perilaku keuangan (behavior) seseorang 

untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan 

dalam rangka mencapai kesejahteraan. Sementara indeks inklusi keuangan 

mencakup ketersediaan akses bagi masyarakat untuk memanfaatkan produk 

dan/atau layanan jasa keuangan formal sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan masyarakat dalam rangka mewujudkan kesejahteraan.  

 

Grafik 1.5.a menunjukkan tren positif terhadap perkembangan literasi 

keuangan di Indonesia, dimana pada tahun 2013 indeks literasi keuangan 

masyarakat baru mencapai 21,84% dan meningkat pada tahun 2016 menjadi 

29,66%. Pada survei nasional terakhir pada tahun 2024, indeks literasi keuangan 

masyarakat Indonesia telah mencapai 65,43%. Sementara pada Grafik 1.5.b 

perkembangan indeks inklusi keuangan ditandai dengan lebih 59% masyarakat 

Indonesia pada tahun 2013 telah dapat mengakses dan/atau memanfaatkan 

layanan jasa keuangan., indeks inklusi keuangan pada tahun 2022 juga mencapai 

tingkatan lebih tinggi, yaitu hingga 85,10%, Namun, pada SNLIK 2024, indeks 

inklusi keuangan menurun mencapai 75,02%. Hal ini terjadi berkaitan dengan 

perbedaan metodologi pengambilan data pada SNLIK OJK 2022 dengan SNLIK 

OJK 2024, perbedaan capaian indeks inklusi keuangan tidak dapat dibandingkan 

secara langsung. Meskipun demikian, persentase ini menunjukkan bahwa lebih 

dari 75% responden SNLIK OJK pada tahun 2024 telah dapat mengakses dan 

memanfaatkan produk dan/atau layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan 

mereka masing-masing. Lebih lanjut, jika data Indeks Literasi Keuangan dan 

Indeks Inklusi Keuangan dibandingkan pada Grafik 1.5, maka Indeks Literasi 

Keuangan memiiki nilai indek di bawah nilai Indeks Inklusi Keuangan. Kondisi 

ini mencerminkan bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat di Indonesia 

masih dalam kategori rendah dibandingkan Inklusi Keuangan untuk pengelolaan 

keuangan mereka dalam mencapai kesejahteraan.   
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Di sisi lain, perkembangan tingkat penerimaan dan preferensi masyarakat 

untuk menggunakan metode pembayaran digital mendorong urgensi 

transformasi digital oleh pelaku usaha, terutama Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang selama ini menjadi salah satu penopang 

perekonomian nasional. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM 

(KemenkopUKM, 2024) sebesar 99,62% dari unit usaha di Indonesia merupakan 

usaha mikro dan kecil. Dari sisi tenaga kerja, UMKM menyerap 96,9% tenaga 

kerja dengan menyediakan 99,9% dari total lapangan pekerjaan. Selain itu, 

UMKM berkontribusi sebesar 60,5% terhadap Produk Domestik Bruto Atas 

Dasar Harga Konstan (PDB ADHK), 15,6% terhadap ekspor non migas dan 60% 

terhadap total investasi. Transformasi digital UMKM masih menjadi tantangan, 

mengingat hingga tahun 2024, baru 20,8 juta atau sekitar 32% UMKM yang 

sudah memasuki ekosistem digital. Salah satu tantangan dalam transformasi 

digital UMKM adalah dari sisi digitalisasi metode pembayaran 

(KemenkopUKM, 2024).  

 

Perkembangan digitalisasi sistem pembayaran oleh UMKM di suatu 

wilayah, salah satunya dapat dilihat dari penggunaan atau akseptasi pembayaran 

digital berbasis QRIS. Hal ini diindikasikan dengan tingkat actual usage dan dari 

Keberlanjutaan penggunaan (continuance usage). Actual usage menunjukkan 

sejauh mana pelaku UMKM sudah menerapkan digital payment, sedangkan 

continuance usage menunjukkan sejauh mana pelaku UMKM untuk 

melanjutkan penggunaannya. 

 

Beberapa faktor utama yang memengaruhi akseptasi penggunaan (actual 

usage) dalam penggunaan teknologi atau sistem informasi (SI), termasuk 

pembayaran digital adalah faktor persepsi manfaat (perceived usefulness), 

persepsi kemudahan dalam penggunaan (perceived ease of use), sikap pengguna 

(attitude), niat perilaku untuk tetap menggunakan (behavioral intention to use) 

dan faktor eksternal seperti literasi keuangan digital (digital literacy) yang dapat 

memengaruhi perceived usefulness, perceived ease of use dan behavioral 

intention to use. Sementara itu, keberlanjutan penggunaan (continuance usage) 
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dipengaruhi oleh beberapa faktor utama seperti manfaat yang diterima 

(perceived usefulness), pemenuhan ekspektasi pengguna (confirmation), 

kepuasan (satisfaction), efisiensi (efficiency), kepercayaan (trust), dan keamanan 

data pribadi (personal data security) (Daragmeh et al., 2021; Foroughi et al., 

2019; Sahi et al., 2021). 

 

Davis (1989) mengungkapkan bahwa Persepsi kegunaan (perceived 

usefulness) merupakan ukuran pada sejauh mana seorang pengguna yakin bahwa 

penggunaan suatu teknologi dapat meningkatkan kinerjanya. Sesuai dengan 

konsep yang dijelaskan oleh Davis (1989), perceived usefulness merujuk pada 

keuntungan kinerja yang dirasakan oleh pengguna dari kualitas layanan 

teknologi yang diadopsi (Hasan et al., 2019; Hung et al., 2019). Perceived 

usefulness dalam konteks pembayaran melalui ponsel (m-payment) berkaitan 

dengan sejauh mana digital payment dapat meningkatkan kinerja pembayaran 

konsumen (Cai et al., 2019). Dengan kata lain, perceived usefulness adalah 

sejauh mana pembayaran digital membantu konsumen melakukan pembayaran 

(Do et al., 2019; Madan dan Yadav, 2016; Moorthy et al., 2019). Morosan dan 

DeFranco (2016) menemukan bahwa perceived usefulness secara signifikan 

memprediksi niat pengguna dalam sistem mobile payment NFC, sementara 

Zalessky dan Hasan (2018) menegaskan bahwa perceived usefulness merupakan 

determinan terkuat dari niat perilaku dalam penelitian mereka. Selanjutnya, 

menurut Davis (1989), persepsi kemudahan (perceived easiness of use) adalah 

tingkat keyakinan seseorang terhadap kemudahan penggunaan suatu teknologi, 

dimana pengguna percaya bahwa penggunaan teknologi tersebut tidak 

memerlukan usaha yang berlebihan. Dalam pendapat lainnya, perceived easiness 

of use merupakan persepsi kemudahan penggunaan sistem informasi dan 

teknologi tertentu (Do et al., 2019; Raza et al., 2019).  

 

Baptista dan Oliveira (2015) melakukan meta-analisis terhadap 57 artikel, 

dan hasilnya menunjukkan bahwa perceived easiness of use berkorelasi positif 

dengan niat penggunaan mobile banking. Hubungan antara perceived easiness 

of use dan niat penggunaan m-payment diperkuat oleh temuan terbaru Alalwan 
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et al. (2018) dan Ziwei et al. (2019). Di Malaysia, Fadzil (2018) menyatakan 

dampak positif dari perceived easiness of use terhadap niat penggunaan aplikasi 

seluler. Sebaliknya, Tossy (2014) menemukan bahwa perceived easiness of use 

tidak memengaruhi niat penggunaan m-payment di Tanzania. Begitu pula, Slade 

et al. (2015) mengakui bahwa perceived easiness of use tidak berdampak pada 

niat penggunaan mobile payment oleh non-pengguna. Temuan mereka konsisten 

dengan studi Oliveira et al. (2014) tentang m-banking di Portugal, negara dengan 

penetrasi ponsel tertinggi di Uni Eropa. 

 

Menurut Davis (1993), sikap terhadap penggunaan (attitude toward using) 

diartikan sebagai evaluasi positif atau negatif terhadap penerimaan atau 

penolakan penggunaan sistem, yang muncul sebagai hasil dari seseorang 

menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya. Aaker dan Myers (1997) 

menjelaskan bahwa attitude toward using dapat diinterpretasikan sebagai 

evaluasi positif atau negatif terhadap penerimaan atau penolakan penggunaan 

sistem, yang timbul ketika seseorang mengadopsi suatu teknologi dalam 

berbagai aspek pekerjaannya. Selanjutnya, proses adopsi teknologi baru dapat 

diamati saat seseorang memilih untuk secara rutin menggunakan suatu produk 

atau jasa teknologi termasuk pembayaran digital, dan persepsi individu yang 

membuat keputusan adopsi terhadap produk atau jasa tersebut menjadi elemen 

kunci dalam proses adopsi teknologi (Noviarni, 2014). Rogers dan Shoemaker 

(1971) mengindikasikan bahwa konsumen melalui tahapan pengetahuan, 

persuasi, keputusan, dan konfirmasi sebelum mereka memutuskan untuk 

mengadopsi suatu produk atau jasa. 

 

Di sisi lain, studi Liao dan Chen (2020) menemukan bahwa tingkat literasi 

keuangan secara signifikan memiliki hubungan yang negatif terhadap intensi 

seseorang untuk menggunakan mobile payment di Amerika Serikat, dimana 

orang dengan literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung tidak menggunakan 

mobile payment karena dianggap menimbulkan biaya yang tinggi. Sebaliknya, 

Long et al. (2023)  yang melakukan kajian terhadap hasil Financial Literacy 

Survey dari Bank of Japan pada tahun 2019 menemukan adanya hubungan yang 
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signifikan dan positif antara tingkat literasi keuangan seseorang terhadap 

intensinya untuk mengadopsi e-payment, dimana seseorang dengan literasi 

keuangan yang lebih tinggi memiliki kemungkinan yang lebih tinggi pula untuk 

mengadopsi layanan e-payment.  

 

Studi menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan yang baik mendorong 

orang untuk memproses data, mendirikan bisnis, memperoleh pengetahuan 

keuangan baru, dan mencari barang yang tersedia di pasar. Karakteristik ini 

memungkinkan adopsi layanan baru seperti teknologi keuangan (fintech). 

Literasi keuangan memengaruhi adopsi fintech melalui dua cara. Pertama dan 

terpenting, peningkatan pengetahuan keuangan mengurangi biaya informasi 

yang timbul sebagai hasil dari penggunaan produk keuangan baru. Biaya dan 

manfaat memperoleh informasi memengaruhi kemungkinan menggunakan 

produk keuangan, terutama yang berisiko (Hsiao dan Tsai, 2018). Oleh karena 

itu, keputusan untuk menggunakan produk tersebut dipengaruhi oleh biaya 

pengumpulan informasi yang lebih rendah (Guiso dan Jappelli, 2005; Vissing-

Jørgensen dan Attanasio, 2003). Kedua, pelanggan mungkin memiliki lebih 

sedikit risiko saat menggunakan layanan fintech jika mereka memiliki literasi 

keuangan yang baik, karena literasi keuangan yang lebih tinggi berdampak pada 

adopsi layanan fintech, seperti e-payment, dan memilih produk keuangan yang 

sesuai (Agarwal dan Zhang, 2020; Gathergood dan Weber, 2017), 

mengidentifikasi layanan berisiko (Engels et al., 2019), dan menghindari risiko 

(Kao dan Danré L’Huillier, 2022). 

Studi lain di Pakistan (Ullah, et.al, 2022) tentang peran digital financial 

literacy terhadap niat mengadopsi suatu teknologi atau sistem informasi juga 

semakin memberikan penegasan mengapa penting untuk memasukkan faktor 

eksternal (diluar variabel model TAM). Variabel eksternal tersebut antara lain 

digital financial literacy yang mempunyai hubungan yang erat dengan niat 

mengadopsi, melalui variabel perceived of usefulness. Variabel digital financial 

literacy juga menjadi determinan tidak langsung terhadap variabel adoption 

intention, melalui variabel perceived ease of use. Studi ini membantu pemangku 

kepentingan terkait yaitu pemerintah, Bank Indonesia, penyedia jasa sistem 
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pembayaran, mengambil kebijakan dan langkah meningkatkan edukasi dan 

literasi mengenai pengetahuan keuangan dan pemahaman tentang keuangan 

digital. Bebarapa hal tersebut yang menjadikan variabel Digital Financial 

Literacy penting untuk dimasukkan dalam model penelitian disertasi ini. 

 

Selanjutnya, faktor kepercayaan (trust) dalam sistem keuangan digital 

didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 

sistem keuangan digital aman dan tidak memiliki ancaman privasi (Tsu Wei et 

al., 2009). Literatur yang ada telah menemukan bahwa trust telah semakin 

penting dalam studi sistem keuangan digital dan berkontribusi pada peningkatan 

kepuasan pelanggan, mengarah pada loyalitas konsumen terhadap sistem 

keuangan digital sehingga mereka akan tetap menggunakan sistem pembayaran 

digital di masa depan atau continuance usage (Lu dan Su, 2009; 

Wickramasinghe dan Misra, 2004) dan diusulkan sebagai faktor kritikal dalam 

studi sistem informasi (McKnight et al., 2002). Lebih lanjut, Siau dan Shen 

(2003) berpendapat bahwa para pengguna pembayaran digital seringkali tidak 

yakin tentang hasil transaksi seluler, terlebih bila menyangkut isu-isu yang 

melibatkan risiko potensial kerugian keuangan akibat transaksi dan pembayaran 

online, yang mungkin disebabkan oleh prevalensi laporan tentang kerentanan 

dan kegagalan. Lebih lanjut, Zhou et al., (2018) mengungkapkan dalam 

penelitian empirisnya bahwa variabel Trust secara negatif memoderasi pengaruh 

tingkat kepuasan pengguna platform keuangan digital terhadap niat berlanjut 

pengguna. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin meningkatnya kepercayaan 

antara pengguna dan platform keuangan elektronik, maka pengaruh tingkat 

kepuasan dalam transaksi sebelumnya terhadap niat berlanjut pengguna akan 

semakin berkurang. Dengan kata lain, tingkat kepercayaan yang tinggi dapat 

mengurangi dampak negatif dari kepuasan yang rendah terhadap niat berlanjut 

pengguna. Terkait hal tersebut, Lin (2011) mengusulkan bahwa unsur trust harus 

dimasukkan dalam studi keberlanjutan penggunaan pembayaran digital. Studi 

lain dari Chandra et.al. (2010), menyoroti tentang pentingnya variabel trust 

dalam hubungannya dengan adopsi m-payment di Singapura. Pengaruh trust 

terhadap adoption intention m-payment  melalui variabel perceived of use dan  
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melalui variabel perceived ease of use relatif kecil atau tidak signifikan. Namun 

demikian, pengaruh langsung dari variabel trust terhadap adoption intention m-

payment  adalah positif dan signifikan. Hal yang juga penting untuk dikaji adalah 

bagaimana pengaruh trust yang memoderasi tingkat kepuasan pengguna 

pembayaran digital terhadap niat untuk berlanjut menggunakan. Dari beberapa 

studi sebelumnya (Abu Taieh, et.al, 2022) menggunakan indikator yaitu (a) 

pengguna meyakini bahwa datanya dan transaksinya melalui mobile payment 

aman, dan (2) penyedia jasa pembayaran akan memberikan informasi apabila 

terdapat hal yang tidak wajar dalam transaksinya. Kedua indikator ini penting 

untuk mengukur persepsi pengguna yang telah merasa puas akan tetap 

melanjutkan penggunaan. Beberapa hal tersebut yang menjadi pertimbangan 

mengapa variabel trust penting untuk dimasukkan ke dalam model penelitian ini.  

 

Di sisi lain, hubungan antara efisiensi penggunaan pembayaran digital dan 

keberlanjutan penggunaan (continuance usage) telah banyak diteliti 

sebelumnya. Efisiensi penggunaan pembayaran digital merujuk pada seberapa 

efisien dan mudahnya pengguna dapat melakukan transaksi menggunakan 

metode pembayaran digital (Kim et al., 2010). Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa tingkat efisiensi dan kenyamanan penggunaan teknologi 

pembayaran digital dapat memengaruhi keputusan pengguna untuk terus 

menggunakan layanan tersebut (Teoh et al., 2013). Jika pengguna merasa bahwa 

menggunakan pembayaran digital lebih efisien, cepat, dan nyaman dibandingkan 

dengan metode pembayaran tradisional, mereka cenderung lebih mungkin atau 

lebih besar peluang untuk melanjutkan penggunaan.  

 

Lebih lanjut, tingkat efisiensi penggunaan teknologi dapat menjadi 

variabel moderasi antara perceived usefulness dan continuance usage, karena 

tingkat efisiensi penggunaan terhadap produk atau layanan akan memengaruhi 

seberapa kuat hubungan antara  variabel persepsi kegunaan dan keputusan untuk 

terus menggunakan produk atau layanan tersebut. Jika pengguna merasa bahwa 

penggunaan produk atau layanan yang dianggap berguna dan sangat efisien, 

maka variabel efisiensi dapat memperkuat pengaruh perceived usefulness 



 

14 
 

 

terhadap keputusan untuk melanjutkan penggunaan. Efisiensi yang tinggi dapat 

membuat penggunaan menjadi lebih mudah dan nyaman, yang mungkin 

membuat pengguna lebih cenderung untuk tetap menggunakan produk atau 

layanan tersebut (Huang dan Ren, 2020). Sebaliknya, jika efisiensi rendah 

meskipun perceived usefulness tinggi, variabel efisiensi dapat memperlemah 

pengaruh perceived usefulness terhadap continuance usage (Hayashi et al., 

2004). Indikator yang digunakan oleh peneliti sebelumnya, antara lain (Abu 

Taieh, et.al, 2022) ada dua, yaitu terkait (a) penggunaan digital payment akan 

menjadikan usahanya lebih produktif, dan (b) penggunakaan digital payment 

akan menjadikan penghematan waktu untuk transaksi. Meskipun pengguna 

menganggap produk atau layanan itu berguna, namun jika mereka merasa bahwa 

penggunaannya sulit atau memakan waktu, mereka mungkin lebih cenderung 

untuk tidak menggunakan atau berpindah ke alternatif yang lebih efisien. 

Beberapa faktor seperti efisiensi biaya, efisiensi waktu transaksi, dan bisnis lebih 

produktif, akan menjadikan variabel efisiensi ini sebagai variabel yang 

memoderasi persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan terhadap intensi 

untuk terus menggunakan pembayaran digital. Beberapa hal yang diuraikan 

tersebut semakin pertimbangan untuk memasukkan variabel efisiensi ke dalam 

model penelitian disertasi ini. 

 

Keberlanjutan penggunaan teknologi juga sangat dipengaruhi oleh 

keamanan data (data security), yang menjadi faktor kritis dalam membangun 

dan mempertahankan kepercayaan pengguna (Seidl et al., 2019). Dalam era 

digital yang diwarnai oleh insiden pelanggaran data dan serangan siber yang 

semakin sering terjadi, kesadaran akan pentingnya menjaga keamanan data 

pengguna telah meningkat secara signifikan (Bélanger dan Crossler, 2011). 

Pengguna yang percaya bahwa data mereka aman akan lebih cenderung untuk 

menggunakan teknologi tersebut secara berkelanjutan (Dinev dan Hart, 2006). 

Namun, ketidakpercayaan akibat pelanggaran data atau kebocoran informasi 

dapat menyebabkan penurunan kepercayaan pengguna terhadap suatu platform 

atau layanan (Acquisti et al., 2015). 
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Munculnya regulasi data yang lebih ketat, seperti Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan Data Pribadi, atau 

General Data Protection Regulation (GDPR) di Uni Eropa, atau California 

Consumer Privacy Act (CCPA) di California, menekankan pentingnya 

mematuhi standar keamanan data yang tinggi. Pelanggaran terhadap regulasi ini 

tidak hanya dapat berakibat pada sanksi hukum yang signifikan, tetapi juga dapat 

merusak reputasi merek (Almeida et al., 2013). Sebagai contoh, dalam sebuah 

studi tentang penggunaan aplikasi perbankan daring yang dilakukan oleh Floh 

dan Treiblmaier (2006), variabel actual usage dapat mencakup seberapa sering 

seseorang menggunakan aplikasi tersebut, sementara variabel continuance usage 

dapat mengukur kecenderungan untuk terus menggunakan aplikasi tersebut dari 

waktu ke waktu. Dalam hal ini, variabel data security dapat mencakup tingkat 

kepercayaan pengguna terhadap keamanan data mereka saat menggunakan 

aplikasi perbankan daring. Oleh karena itu, memastikan keamanan data yang 

memadai adalah langkah kunci untuk mendukung keberlanjutan penggunaan 

teknologi dan membangun hubungan yang kuat antara penyedia layanan dan 

pengguna. 

Dari sisi metode, Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model 

yang paling banyak digunakan dalam menganalisis atau menguji determinant 

factors akseptasi atau adopsi teknologi/SI. Penulis menggunakan model TAM 

yang dikembangkan oleh Davis (1989) dalam penelitian akseptasi teknologi 

pembayaran digital. Model TAM merupakan suatu kerangka kerja yang 

menganalisis perilaku konsumen termasuk perilaku dalam penerapan teknologi 

yang mengadopsi Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan oleh 

Fishbein dan Ajzen (1975). Model ini digunakan untuk mengukur tingkat 

akseptasi teknologi informasi oleh responden. Davis mengembangkannya pada 

tahun 1986 berdasarkan teori yang kuat dari TRA.  

 

TAM merupakan salah satu teori dalam bidang perilaku yang sering 

digunakan untuk memahami proses adopsi teknologi informasi. Davis (1989) 

menyatakan bahwa konsep TAM menyediakan landasan untuk mempelajari dan 

memahami perilaku pengguna teknologi dalam menerima dan menggunakan 
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teknologi yang ditawarkan, termasuk dalam konteks organisasi bisnis seperti 

UMKM. Model TAM berasal dari teori psikologis dan menjelaskan perilaku 

pengguna teknologi dengan memfokuskan pada kepercayaan, sikap, niat, dan 

hubungan perilaku pengguna. Model ini memberikan landasan yang kuat untuk 

penelitian dan aplikasi praktis dalam memahami perilaku pengguna terkait 

teknologi.  

 

Sementara itu, untuk menguji faktor-faktor yang mendorong dan 

menghambat organisasi bisnis untuk melanjutkan penggunaan (continuance to 

use) teknologi/sistem informasi, termasuk pembayaran digital, pada umumnya 

menggunakan konsep atau teori Expectation-Confirmation Model/ECM 

(Bhattacherjee, 2001) yang merupakan pengembangan dari model Expectation-

Confirmation Theory/ECT (Oliver, 1980). Model lain yang juga banyak 

digunakan adalah Technology Continuance Theory/TCT (Liao et al., 2009). 

Continuance usage dalam pembayaran digital memungkinkan organisasi bisnis 

untuk terus berinovasi dan memperbaiki layanan mereka dan perusahaan dapat 

memperbarui serta meningkatkan platform pembayaran mereka agar tetap 

relevan dan kompetitif dengan memantau tren pasar dan mengadopsi teknologi 

terbaru. Kontinyuitas dalam penggunaan teknologi pembayaran digital juga 

membantu organisasi bisnis untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

operasional mereka. Dengan mengotomatisasi proses pembayaran dan 

mengintegrasikan sistem pembayaran dengan sistem lainnya, organisasi bisnis 

dapat mengurangi biaya administrasi dan waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan transaksi. Dengan demikian, kontinuitas penggunaan teknologi 

pembayaran digital bukan hanya tentang menjalankan operasi sehari-hari, tetapi 

juga tentang menciptakan pondasi yang kokoh untuk pertumbuhan jangka 

panjang dan kesinambungan kesuksesan bisnis (Jain et al., 2018). Selanjutnya, 

berdasarkan objek penelitiannya, penulis lebih banyak menemukan literatur 

yang fokus pada analisis akseptasi dan keberlanjutan penggunaan pembayaran 

digital dari sisi individu sebagai konsumen dan hanya sedikit yang fokus 

mengkaji dari sisi pelaku usaha. Oleh karena itu, peneliti memfokuskan 
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penelitian akseptasi dan keberlanjutan penggunaan pembayaran digital pada 

organisasi bisnis, dan lebih spesifiknya adalah pelaku UMKM di Indonesia.  

 

  Selain upaya mempercepat dan memperluas akseptasi, agar terdapat 

kesinambungan dalam adopsi teknologi dan sistem informasi (termasuk 

pembayaran digital), juga diperlukan upaya untuk mendorong kontinyuitas. 

Pengguna yang telah mengadopsi atau menggunakan pembayaran digital, 

diharapkan akan tetap melanjutkan penggunaan pembayaran digital tersebut. 

Oleh karena itu, penting untuk dilakukan analisis yang komprehensif, untuk 

melihat dari sisi model TAM dan dari model ECM dalam suatu model yang 

terintegrasi. Pentingnya mengintegrasikan dua model ini tidak terlepas dari 

karakteristik masing-masing model TAM dan ECM. Keduanya mempunyai 

kelebihan dan kekuangan yang kalau keduanya diintegrasikan akan menjadi 

model yang lebih kuat dan utuh dalam memprediksi variabel adopsi/akseptasi 

(TAM) maupun variabel  continuance usage (ECM). Kelebihan dan kelemahan 

kedua model akan diuraikan di bawah ini pada tahap sintesis model. 

 

  Dalam membuat analisis yang komprehensif dengan mengintegrasikan 

model TAM dan ECM perlu memperhatikan prinsip penyusunan konstruksi 

integrasi dua model/teori atau lebih. Proses ini disebut sebagai proses sintesis 

teori/model. Sintesis teori dapat diartikan sebagai proses penggabungan elemen-

elemen atau komponen-komponen yang berbeda dalam suatu sistem pemikiran 

atau teori untuk menciptakan sebuah pemahaman yang lebih utuh dan 

menyeluruh. Sintesis teori dapat dilakukan dengan mengintegrasikan berbagai 

teori yang sudah ada, atau dengan menciptakan teori baru atau model-model 

yang baru, yang merupakan hasil dari penggabungan berbagai pendekatan atau 

pemikiran (Bancong, 2025). Proses sintesis ini penting karena seringkali satu 

teori atau model tidak dapat menjelaskan seluruh kompleksitas suatu fenomena 

secara lengkap, sehingga diperlukan integrasi atau penggabungan model.  Proses 

integrasi ini dilakukan dengan beberapa langkah penting, yang meliputi: 

1. Identifikasi teori-teori yang relevan. Penting untuk mengidentifikasi teori-

teori yang relevan dengan topik atau fenomena yang sedang diteliti. Dalam 
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penelitian ini, TAM dan ECM merupakan teori atau model yang relevan 

untuk digunakan sebagai landasan dalam analisis. TAM lebih fokus pada 

akseptasi  teknologi baru kepada pengguna, dimana perilaku untuk menerima 

teknologi baru tersebut dipengaruhi oleh beberapa variabel. ECM digunakan 

untuk menganalisis keberlanjutaan penggunaan sistem informasi atau 

teknologi. Dalam konteks penelitian ini adalah pembayaran digital berbasis 

QRIS sebagai teknologi atau sistem informasi baru dalam sistem pembayaran 

yang dikenalkan kepada masyarakat. 

2. Analisis dan evaluasi teori-teori yang relevan. Beberapa review yang dapat 

dikemukakan terkait tantangan TAM secara konsepsional antara lain:  

(a) Keterbatasan dalam cakupan model TAM. TAM  yang hanya fokus pada 

dua faktor utama yang memengaruhi penerimaan pengguna terhadap 

teknologi yaitu  perceived of usefulness dan perceived ease of use. Model 

TAM tidak memperhitungkan faktor lain yang mungkin juga 

memengaruhi penerimaan pengguna terhadap teknologi, seperti faktor 

sosial,  psikologis, dan lingkungan. Oleh karena itu, penggunaan TAM 

harus diimbangi dengan model-model lain yang dapat menangkap faktor-

faktor tambahan tersebut.  

(b) Kesulitan dalam mengukur faktor-faktor dalam TAM. Walaupun TAM 

telah digunakan secara luas, mengukur faktor-faktor yang diusulkan oleh 

model ini tetap menjadi tantangan. Misalnya, bagaimana mengukur 

perceived usefulness dan perceived ease of use dengan objektif dan dapat 

diandalkan? Bagaimana keduanya saling memengaruhi? Untuk mengatasi 

tantangan ini, perlu dilakukan penelitian dan pengembangan teknik 

pengukuran yang lebih baik dan lebih akurat. 

(c) Keterbatasan dalam generalisasi hasil penelitian. TAM telah banyak 

digunakan dalam berbagai konteks teknologi dan pengguna, namun hasil 

penelitian yang diperoleh tidak selalu dapat digeneralisasi ke situasi dan 

populasi lain. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti perbedaan 

budaya, lingkungan, dan karakteristik pengguna. Dengan demikian, hasil 

penelitian TAM harus dianalisis dengan hati-hati dan dibatasi dalam 

konteks spesifik di mana penelitian tersebut dilakukan.  
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(d) Kemampuan TAM untuk menangkap tren teknologi yang baru. TAM 

telah terbukti efektif dalam menjelaskan penerimaan pengguna terhadap 

teknologi yang telah mapan (establish), seperti perangkat lunak 

perkantoran, mobile banking atau e-commerce. Namun demikian, model 

ini mungkin tidak sepenuhnya cocok untuk teknologi yang relatif baru atau 

inovatif, seperti teknologi blockchain atau kecerdasan buatan.  

 

   Penelitian oleh Ajibade (2018), yang mengemukakan mengenai 

keterbatasan TAM antara lain terkait variabel perilaku pengguna yang tidak 

dapat dihindari menyangkut behavioral intention seperti pengaruh 

interpersonal. Sebagai contoh, seorang atasan dapat memengaruhi karyawan 

dengan mengarahkan bawahan untuk melakukan tugas menggunakan 

teknologi tertentu berdasarkan kebijakan TI mereka. Di sisi lain, seorang 

teman tidak memiliki pengaruh langsung terhadap staf yang menjadi 

tanggung jawab manajer lain.  Keterbatasan lain, perilaku tidak dapat diukur 

dengan andal dalam penyelidikan empiris, karena sejumlah faktor subjektif 

yang berbeda seperti norma dan nilai masyarakat serta atribut pribadi dan ciri 

kepribadian. Pengukuran akseptasi teknologi secara invidual mungkin tidak 

sama persis dengan penerimaan teknologi dalam lingkungan kerja atau 

business enviroment. Sebagaimana diungkapkan oleh Wicaksono (2022), 

dalam penerapan model TAM juga terdapat beberapa tantangan antara lain 

(1) penggunaan teknologi yang beragam dalam suatu organisasi atau 

lingkungan kerja, (2) perubahan dalam teknologi yang sangat cepat membuat 

model TAM harus selalu diperbarui agar dapat mengakomodasi perubahan 

tersebut, (3) Konteks yang berbeda-beda dalam penggunaan TAM dapat 

sangat bervariasi tergantung pada konteks penggunaannya, (4) sumber daya 

yang memadai (cukup) sangat penting untuk implementasi TAM, baik 

sumber daya finansial maupun sumber daya manusia,  (5) perubahan 

teknologi yang konstan dan cepat,  yang mengharuskan organisasi untuk 

mempertimbangkan untuk  beralih ke teknologi yang lebih baru dan lebih 

baik, meskipun peralihan ini mungkin mengganggu keterampilan dan 

kebiasaan pengguna yang sudah terbiasa menggunakan teknologi 
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sebelumnya. Dalam konteks TAM, hal ini dapat memengaruhi persepsi 

pengguna tentang manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi baru, (6) 

perbedaan budaya dalam penggunaan teknologi, yang dapat memengaruhi 

cara individu memandang teknologi dan tingkat kesiapan mereka untuk 

mengadopsinya, (7) tantangan yang terkait keamanan dan privasi, yang dapat 

dapat menghambat adopsi teknologi oleh pengguna yangkhawatir tentang 

keamanan dan privasi data mereka. 

 

      Penerapan Model TAM berpeluang untuk memperbaiki penerapan 

teknologi atau sistem informasi  dalam organisasi antara lain dengan cara  (1) 

meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi atau sistem informasi dalam 

organisasi, dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

penerimaan teknologi oleh pengguna, maka organisasi dapat 

mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam memperkenalkan 

teknologi baru kepada pengguna, (2) Meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi dalam jangka panjang karena dapat mengurangi biaya operasional 

dan meningkatkan produktivitas, (3) Meningkatkan kualitas layanan yang 

lebih cepat, efisien dan efektif kepada  pelanggan atau pengguna. Kritik 

terhadap konsepsi TAM dan berbagai ide pergeseran paradigma antara lain 

juga dikemukakan oleh Bagozzi (2002) dalam konsep decicion making core,  

diawali goal desire yang akan memengaruhi goal intention, selanjutnya akan 

memengaruhi action desire dan pada akhirnya memengaruhi action intention. 

Dalam proses tersebut dipengharuhi oleh self-regulatory. 

 

     Reviu terhadap model ECM (Expectation-Confirmation Model) juga 

menghasilkan sejumlah kelebihan dan kekurangan dalam menganalisis 

penggunaan sistem informasi yang berkelanjutan. Kelebihan ECM antara lain 

(1) fokus pada kepuasan konsumen, yang merupakah hal kritikal dalam 

memengaruhi niat menggunakan kembali atau membeli ulang dan 

memengaruhi loyalitas konsumen, (2) Memahami pengambilan keputusan 

oleh konsumen, dengan memahami ekspektasi sebelum 

membeli/menggguanakan dan pengalaman setelah menggunakan, (3)  
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didukung bukti empiris sehingga mapan digunakan berbagai studi. Di sisi 

lain, terdapat berbagai kelemahan dari toeri ECM ini antara lain (1) sensitif 

terhadap kualitas informasi yang diterima konsumen sebelum dan sesudah 

menggunakan sehingga akan memengaruhi proses confirmation atau 

disconfirmation, (2) fokus pada disconfirmation yang mungkin tidak 

sepenuhnya mencakup semua pengalaman dan perilaku konsumen.  

 

     Selain kelebihan dan kekurangan dari kedua teori tersebut, dapat pula 

dikemukakan kesamaan dan perbedaan TAM dan ECM. Keduanya fokus 

pada perilaku konsumen. Kalau TAM untuk memperkirakan bagaiamana 

pengaruh variabel eksternal kepada behavioral intention melalui persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan, yang selanjutnya behavioral 

intention akan membentuk actual usage. Di sisi lain, ECM fokus pada 

konfirmasi bahwa yang yang diperloleh dari penggunaan atau pembelian 

produk atau sistem informasi seusia dengan yang diekspekasikan. Hal yang 

menjadi kesamaan dari keduanya adalah persepsi kemanfaatan dimasukkan 

oleh kedua model ke dalam variabel yang penting dalam menentukan intensi 

menggunakan dan keberlanjutan menggunakan teknologi atau sistem 

informasi.   

 

3. Integrasi teori-teori yang ada. Proses selanjutnya adalah mengintegrasikan 

teori atau model TAM dan ECM tersebut dengan menggabungkan elemen-

elemen penting dari kedua teori tersebut untuk membentuk kerangka teori 

komprehensif, mengidentifikasi konsep yang saling melengkapi. Termasuk 

elemen penting yang dimasukkan dalam konteks ini adalah variabel eksternal 

berupa Digital Financial Literacy maupun variabel moderasi yaitu trust dan 

efficiency  

 

4. Penyusunan model hasil integrasi. Dengan menyusun model yang baru berupa 

hasil integrasi dari  TAM dan ECM serta kombinasi dari beberapa elemen 

baru dari luar model sebelumnya, maka diperoleh model terintegrasi TAM 

dan ECM yang dapat digunakan untuk mengenalisis dengan lebih 



 

22 
 

 

komprehensif. Dengan model baru yang terintegrasi ini diharapkan mampu 

menjelaskan  lebih mendalam dan lebih lengkap berbagai fenomena yang 

terkait, lebih dari model individual yang sebelumnya. Hasil integrasi ini juga 

menggabungkan berbagai perspektif dan pendekatan, serta menyatukan 

berbagai temuan yang diperoleh dari teori dan model yang berbeda. Langkah 

selanjutnya adalah pengujian dan verifikasi yang diikuti dengan refleksi dan 

kemungkinan pengembangan lebih lanjut. 

 

  Selanjutnya, berdasarkan data empiris dari laporan BI tahun 2020, sistem 

pembayaran non-tunai Quick Response Indonesia Standard (QRIS) di Indonesia 

secara resmi pertama kali dirilis oleh BI pada peringatan HUT RI ke-74 pada 17 

Agustus 2019 dan telah diimplementasikan pada 1 Januari 2020. QRIS lahir dari 

kebutuhan untuk mempercepat adopsi pembayaran digital di Indonesia yang 

didasarkan pada perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang telah 

memicu perubahan perilaku konsumen yang semakin cenderung menggunakan 

pembayaran digital berbasis QRIS karena kecepatan dan kemudahan yang 

ditawarkan. Dorongan regulasi dari Bank Indonesia untuk mengurangi 

penggunaan uang tunai juga menjadi faktor utama dalam pengembangan QRIS. 

Melalui QRIS, transaksi pembayaran menjadi lebih efisien karena pedagang 

dapat menerima pembayaran dari berbagai sumber melalui satu kode QR, 

sementara konsumen dapat melakukan pembayaran dengan mudah 

menggunakan aplikasi pembayaran yang mereka miliki. Kolaborasi antara 

regulator, sektor perbankan, dan pemangku kepentingan lainnya merupakan 

kunci dalam menciptakan standar yang dapat diterima secara luas oleh 

masyarakat. Adopsi QRIS juga diharapkan dapat meningkatkan inklusi 

keuangan dengan memungkinkan akses yang lebih mudah ke layanan keuangan 

digital bagi masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki akses ke sistem 

perbankan formal. 

 

Dari total 66 juta unit UMKM di seluruh Indonesia, terdapat 29 juta 

UMKM yang telah beralih ke penggunaan pembayaran digital, terutama QRIS 

sebagai saluran transaksi bisnis mereka (Bank Indonesia, 2025; Kemenkop 
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UMKM, 2025). Pada tahun 2020, jumlah merchant pengguna QRIS mencapai 

5,8 juta unit usaha, kemudian meningkat menjadi 12 juta pada November 2021. 

Pada Mei 2022, merchant pengguna QRIS telah mencapai 17 juta merchant. 

Pada Januari 2025 merchant pengguna QRIS mencapai 36,57 juta. Dari jumlah 

tersebut  33,93 juta atau 92,78% diantaranya adalah merchant UMKM. 

Meskipun angka ini mencerminkan pertumbuhan positif, masih banyak UMKM 

yang belum memanfaatkan pembayaran digital berbasis QRIS. Meskipun sistem 

pembayaran QRIS hadir dengan manfaat kemudahan, kecepatan, dan keamanan, 

hal tersebut belum cukup untuk memicu antusiasme pelaku UMKM dalam 

menerapkannya. Masih banyak UMKM belum menggunakan saluraQRIS. Hal 

ini merupakan tantangan dalam digitalisasi UMKM, khususnya dalam aspek 

pengelolaan keuangan dan pembayaran. 

 

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, Bank Indonesia dan penyedia 

jasa sistem pembayaran (PJSP) bank dan non-bank telah mengimplementasikan 

berbagai langkah edukasi dan literasi tentang pembayaran digital berbasis QRIS. 

Meski demikian, berbagai faktor seperti terbatasnya pengetahuan, 

kekurangpercayaan, kurangnya pemahaman teknologi, dan kekhawatiran akan 

keamanan transaksi dan keamanan data masih menjadi salah satu penghambat 

utama dalam meningkatkan adopsi pembayaran melalui QRIS. Dalam kaitan ini, 

peran fasilitas layanan dalam ekosistem pembayaran digital oleh penyelenggara 

QRIS menjadi salah satu kunci untuk mempercepat akseptasi UMKM terhadap 

QRIS. UMKM cenderung lebih tertarik untuk mengadopsi pembayaran digital 

berbasis QRIS apabila mereka mendapatkan kemudahan layanan QRIS yang 

diperoleh dan kebermanfaatan yang jelas. Oleh karena itu, strategi yang 

mendasar adalah memfokuskan upaya pada perluasan dan peningkatan 

Kemudahan dan Kebermanfaatan layanan pembayaran digital berbasis QRIS. 

Hal ini melibatkan penyedia jasa pembayaran untuk terus meningkatkan aspek-

aspek seperti kemudahan, keamanan, kecepatan, dan efisiensi transaksi (Yang 

dan Fang, 2004), diiringi dengan penyelenggaraan lebih banyak program 

edukasi bagi UMKM.  
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Oleh karena itu, peningkatkan akseptasi dan dorongan keberlanjutan 

adopsi pembayaran digital terutama QRIS oleh dunia usaha, terutama UMKM 

penting untuk dilakukan karena dapat memberikan dampak yang besar bagi 

perekonomian suatu negara. Berdasarkan Rogoff (2016) dan Xu et al. (2020) 

adopsi e-payment dapat mendorong pengembangan cashless economy, 

mengurangi business costs, dan meningkatkan efisiensi ekonomi. Menggunakan 

e-payment juga membantu meminimalisir estimasi kerugian PDB karena 

penggunaan uang tunai di beberapa negara, yaitu 0,12% dari PDB Jerman 

(Cabinakova et al., 2019); 0,34% dari PDB Kanada (Kosse et al., 2020) dan 

0,29% dari PDB Jepang (Fujiki, 2020).  

 

Dari uraian tersebut, maka dapat dirumuskan kesenjangan riset (research 

gap) dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

a. Kesenjangan Konseptual/Teoritikal  

1) Teori akseptasi teknologi TAM (Davis, 1989) belum memasukkan 

faktor literasi keuangan, sebagai faktor penting dalam penentu adopsi. 

Sementara itu, Teori Konfirmasi Harapan atau Expected Confirmation 

Theory (ECT) (Bhattacherjee, 2001) belum memasukkan aspek 

efisiensi dan kepercayaan (trust) ke dalam modelnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini juga akan menguji aspek penting lainnya seperti literasi 

keuangan digital, efisiensi, dan kepercayaan (trust), selain yang sudah 

ada di dalam model TAM dan ECM. 

2) Masih terdapat studi yang belum konklusif tentang perceived of ease, 

di mana  Morosan dan DeFranco (2016) menemukan hubungan positif 

antara perceived of ease dan niat penggunaan m-payment, sedangkan 

Tossy (2014) menemukan bahwa perceived of ease tidak memengaruhi 

niat penggunaan m-payment di Tanzania. Studi lain yang juga belum 

konklusif adalah pengaruh literasi keuangan terhadap akseptasi/adopsi 

pembayaran digital, sebagaimana studi Liao dan Chen (2020) yang 

menyimpulkan berpengaruh negatif, sedangkan Long et al. (2023) 

menyimpulkan bahwa literasi keuangan mempunyai pengaruh positif. 
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3) Studi akseptasi pembayaran digital sudah sangat berkembang dengan 

TAM. Studi tentang continuance to use teknologi/SI juga sudah cukup 

berkembang. Namun, studi yang mengintegrasikan keduanya (akseptasi 

dan keberlanjutan) masih belum dilakukan, terutama memasukkan 

variabel Literasi Keuangan sebagai variabel eksternal dalam Model 

TAM, dan peran variabel Moderasi Trust dan Efisiensi dalam Model 

ECM. Oleh karena itu, penelitian ini mengintegrasikan kedua model 

tersebut (TAM dan ECM) beserta faktor penting seperti (a) literasi 

keuangan (b) efisiensi, dan (c) trust ke dalam satu model terintegrasi 

TAM (Davis, 1989) dan ECM (Bhattacherjee, 2001). 

 

b. Kesenjangan Empiris (Empirical Gap)  

UMKM mempunyai peran besar dalam perekonomian nasional,  tetapi 

belum didukung dengan penerapan pembayaran digital yang luas oleh 

pelaku UMKM agar lebih efisien. Selain itu, jumlah UMKM yang masuk 

ke dalam ekosistem keuangan digital juga masih terbatas, yaitu baru 32%.  

Oleh karena itu, penting mendorong akseptasi (acceptance) dan 

keberlanjutan (continuance) pembayaran digital berbasis QRIS pada 

UMKM di Indonesia. Lebih lanjut, dari sisi kebijakan yang melatari 

pengujian empiris, wawancara dengan pimpinan Bank Indonesia 

menegaskan bahwa QRIS dikembangkan sebagai standar nasional yang 

inklusif, efisien, dan interoperabel berlandaskan konsepsi CEMUMUAH 

(cepat, mudah, murah, aman, handal). Roadmap pengembangannya 

dilakukan secara bertahap yaitu standarisasi, integrasi, konektivitas 

regional, dan konsolidasi dengan inovasi berkelanjutan dimulai QRIS 

CPM, QRIS TUNTAS, dan QRIS Tap NFC. Penguatan QRIS cross-

border membuka akses pasar lintas negara melalui LCT dan instant 

settlement, berpotensi menaikkan perceived usefulness UMKM sekaligus 

memperkuat trust lewat tata kelola antar bank sentral. Di sisi “trigger” tata 

kelola dan integrasi data, langkah seperti regulatory sandbox, integrasi BI-

FAST dan SNAP API, serta National Merchant Repository menopang 

keamanan, efisiensi, dan feedback loop kebijakan berbasis data. Ketiga isu 
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ini (roadmap, cross-border, dan trigger data) dalam penelitian ini 

ditempatkan sebagai latar kebijakan (bukan konstruk yang diuji) untuk 

mendorong penerapan pembayaran digital QRIS. 

 

1.2. Perumusan Masalah 
 
 

Tinjauan mendalam terhadap literatur mengungkapkan bahwa sebagian 

besar studi menggunakan model teoritis adopsi dan penggunaan teknologi 

informasi (TI) yang ada, tetapi tidak memperluas penelitian lebih lanjut ke teori 

lain yang dapat menawarkan variabel baru yang relevan secara kontekstual. 

Kontekstual dimaksud dapat berupa aspek pelaku bisnis, dalam hal ini UMKM. 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah apakah variabel-variabel pembentuk Actual Usage 

memengaruhi Continuance to Use pembayaran digital berbasis QRIS dengan 

memadukan model TAM dan ECM beserta beberapa variabel lainnya. 

Selanjutnya, perumusan masalah dituangkan dalam pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1) Bagaimana pengaruh antar variabel dalam Model TAM dan ECM untuk 

membentuk akseptasi dan keberlanjutan penggunaan pembayaran digital 

berbasis QRIS? 

2) Bagaimana pengaruh actual usage terhadap  variabel continuance usage 

yang dihasilkan dari integrasi model TAM dan ECM ? 

3) Bagaimana variabel trust memoderasi pengaruh satisfaction terhadap 

continuance usage dalam model ECM? 

4) Bagaimana variabel efisiensi memoderasi pengaruh perceived usefulness 

terhadap continuance usage dalam model ECM? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk menganalisis 

faktor penentu Actual Usage dan Continuance to Use pembayaran digital 

berbasis QRIS pada UMKM di Indonesia, melalui integrasi model TAM dan 
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ECM beserta variabel relevan lainnya. Lebih lanjut, tujuan penelitian ini dirinci 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis faktor penentu akseptasi dan keberlanjutan penggunaan 

pembayaran digital berbasis QRIS dalam Model TAM dan ECM. 

2. Menganalisis pengaruh variabel actual usage terhadap variabel continuance 

usage dalam pembayaran digital berbasis QRIS, yang mencerminkan 

Integrasi Model TAM dan ECM. 

3. Menganalisis variabel trust dalam memoderasi pengaruh satisfaction 

terhadap continuance usage 

4. Menganalisis variabel efisiensi dalam memoderasi pengaruh perceived 

usefulness terhadap continuance usage. 

1.4. Keaslian dan Kebaruan Penelitian 
 

Beberapa penelitian sebelumnya, antara lain Pal et al. (2019) dan 

Thathsarani dan Jianguo (2022) menunjukkan masih terdapat beberapa peluang 

studi lanjutan antara lain menguji framework yang telah dikembangkan dari 

penelitian sebelumnya. Selanjutnya, literatur yang terkini, yang mengukur niat 

pengguna untuk mengadopsi teknologi/sistem informasi, dan merupakan 

konstruk perilaku belum menangkap adopsi keberlanjutan penggunaan dalam 

model ECM sebagai akibat penggunaan  aktual dalam model TAM. Oleh karena 

itu kebaruan (novelty) dari penelitian ini mencakup aspek berikut: 

1) Memadukan model TAM dan ECM beserta variabel lain ke dalam satu 

integrated model guna menguji actual usage terhadap continuance usage 

pembayaran digital berbasis QRIS. Sejumlah studi sebelumnya yang 

dilakukan untuk mengintegrasikan beberapa model atau teori antara lain 

integrasi UTAUT2 dan TRI oleh Sharma dan Gera (2022); TAM dan TPB 

oleh Ha (2020); ECM dan UTAUT oleh Singh (2020); TAM dan TPB oleh 

Troise et al. (2021); Use and Gratification Theory (UGT) dan TAM oleh 

Xiang dan Song (2020); TRI dan TAM oleh Musyaffi (2024);  TRA dan TAM 

oleh Wilson dan Prayitno (2022); namun belum mencakup dua variabel 



 

28 
 

 

(actual usage dan continuance to use) yang direlasikan dalam satu model 

terintegrasi. 

2) Mengembangkan framework rumusan dan analisis variabel penentu akseptasi 

dan keberlanjutan penggunaan  (continuance usage) pembayaran digital 

berbasis QRIS di Indonesia melalui pengembangan model integrasi dari 

model TAM dan ECM terhadap Penggunaan aktual dan Keberlanjutan 

penggunaan pembayaran digital berbasis QRIS berbasis QRIS. Hal ini 

relevan dengan saran Pal et al. (2019) untuk melengkapi variabel actual usage 

akibat intention to use.  

 

1.5. Lingkup Penelitian 
 

Terdapat beberapa pengertian tentang digital payment, dengan berbagai 

istilah yang berbeda-beda, seperti internet payment, mobile payment, dan 

electronic payment. Di Indonesia, saluran pembayaran bisa melalui BI-Fast 

Payment (BI-Fast) ataupun melalui QRIS. Pengguna pembayaran digital juga 

terdapat beberapa layer yaitu bank dan nonbank yang berperan sebagai PJSP. 

Lalu ada level nasabah bank yang melayani pembayaran dengan QRIS atau 

disebut kelompok merchant, pada umumnya adalah UMKM, dan pengguna jasa 

sistem pembayaran (PJSP) adalah konsumen akhir yang melakukan transaksi 

pembayaran pada aktivitas pembelian dengan  UMKM (merchant). Dalam 

penelitian ini, ruang lingkupnya mencakup pembayaran digital berbasis QRIS, 

dan subyek penelitian adalah level badan usaha yaitu pelaku UMKM sebagai 

jumlah merchant yang paling dominan menggunakan pembayaran digital 

berbasis QRIS, dibandingkan keseluruhan merchant. 

 

1.6. Kontribusi Penelitian 

1.6.1. Kontribusi Akademik/Teoritikal 

1) Kontribusi bagi pengembangan konstruk/variabel baru berupa  literasi 

keuangan, efisiensi, dan kepercayaan (trust) dalam Akseptasi dan 

Keberlanjutan penggunaan pembayaran digital berbasis QRIS.  
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2) Kontribusi bagi pengembangan model integrasi TAM dan ECM 

dalam model analisis Akseptasi dan Keberlanjutan penggunaan 

pembayaran digital berbasis QRIS pada UMKM untuk memperluas 

sudut pandang baru dalam khazanah kajian teoritis mengenai variabel 

penentu Akseptasi dan Keberlanjutan  penggunaan pembayaran 

digital berbasis QRIS.  

 

1.6.2. Kontribusi Kebijakan  
 

Dengan diketahui berbagai keterkaitan, keterhubungan, pengaruh antara 

berbagai variabel penentu akseptasi dan keberlanjutan pembayaran digital 

berbasis QRIS, maka regulator dapat menetapkan kebijakan strategis 

untuk pengembangan pembayaran digital berbasis QRIS, dalam 

pengembangan ekosistem pembayaran digital. Hal ini akan memberikan 

kontribusi bagi bank sentral sebagai otoritas sistem pembayaran untuk 

melakukan review dan merumuskan kebijakan strategis, yang dituangkan 

dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) maupun Peraturan Dewan 

Gubernur (PDG) yang relevan dengan pengembangan QRIS di masa 

mendatang. 

 

1.6.3. Kontribusi Manajerial/Kontribusi Praktik 
 

1) Bagi industri jasa pembayaran, dapat menggunakan hasil penelitian 

ini untuk menetapkan strategi dan kebijakan bisnis terkait upaya 

mendorong akseptasi, fokus pada edukasi nasabah, memfokuskan 

segmen masyarakat yang menjadi pasar sasaran, dan 

mempertahankan agar keberlanjutan penggunaan oleh konsumen 

bisa tumbuh dan semakin berkembang serta menciptakan pondasi 

yang kokoh untuk pertumbuhan jangka panjang dan kesinambungan 

bisnis. 

2) Bagi konsumen, kontribusi penggunaan pembayaran digital berbasis 

QRIS semakin banyak akibat nyaman dan amannya penggunaan 
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yang telah memenuhi kebutuhan konsumen, dengan efisien dan trust 

yang terjamin dan terjaga. Hal ini karena dukungan kebijakan yang 

komprehensif dan semakin jelas dari regulator yang berdampak pada 

kualitas layanan semakin prima oleh penyelenggara yang ditawarkan 

oleh industri (bank dan non-bank). 

 Kontribusi bagi industri jasa sistem pembayaran dan konsumen 

pada akhirnya diharapkan akan menjadi pendorong untuk efisiensi 

transaksi pembayaran dan efisiensi ekonomi. 
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BAB II 
 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN 
DAN PERUMUSAN HIPOTESIS  

 

 
2.1. Landasan Teori 
 
2.1.1. Teori Perilaku Konsumen  

 
Studi perilaku konsumen mencakup proses pertukaran dan pembelian yang 

melibatkan konsumsi, memiliki, membuang produk, pengalaman menggunakan 

barang atau jasa, dan ide-ide (Mowen dan Minor, 2002). Menurut Kotler dan 

Keller (2022), penelitian perilaku konsumen adalah penelitian tentang cara 

individu, kelompok, atau organisasi membeli, memilih, mengonsumsi, serta 

bagaimana produk, ide, dan pengalaman digunakan untuk memenuhi keinginan 

atau kebutuhan mereka. Perilaku konsumen mencakup langkah-langkah seperti 

mencari, menukar, menggunakan, menilai, dan mengatur produk pemuas 

kebutuhan (Wibowo dan Supriadi, 2013). Semua upaya pemasaran ditujukan 

untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan konsumen, sehingga posisi konsumen 

sangat penting bagi kelangsungan operasional perusahaan. Memahami perilaku 

konsumen bukanlah tugas yang mudah karena setiap konsumen memiliki latar 

belakang pendapatan, usia, pendidikan, dan selera yang berbeda saat membeli 

produk. Perusahaan dapat mengidentifikasi keinginan konsumen dengan 

memahami perilaku konsumen. Kotler dan Keller (2022) menguraikan model 

perilaku konsumen dalam  keputusan pembelian suatu produk atau jasa seperti 

pada gambar berikut.  
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Gambar 2.1. Model Perilaku Konsumen 

Sumber : Kotler dan Keller, 2022 

 
 
Gambar 2.1 menjelaskan bahwa keputusan pembelian konsumen 

didahului dengan pengenalan masalah, yang dilanjutkan dengan pencarian 

informasi, penilaian alternatif atas solusi masalah, penetapan keputusan 

pembelian, dan berakhir pada perilaku pasca pembelian. Berbagai faktor yang 

memengaruhi penentu keputusan pembelian dapat bersumber dari aspek 

psikologi, karakteristik konsumen, stimulus pemasaran, dan stimulus lainnya.  

Teori Perilaku Konsumen tersebut menggugah pengembangan teori lain, yang 

berkaitan dengan konteks Akseptasi dan Keberlanjutan penggunaan teknologi, 

yang dikenal dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) dan Expectation 

Confirmation Model (ECM). 

 

2.1.2. Technology Acceptance Model (TAM) dan perkembangannya 
 

TAM digagas oleh Davis (1985) dalam disertasinya di MIT Sloan School 

of Management tahun 1985. Gambar 2.2 menjadi referensi dari model TAM. 

Menurut konsepsi TAM, terdapat 3 (tiga) faktor yang membuat orang menjadi 

pengguna aktual teknologi/sistem informasi (SI). Salah satu bentuk SI dalam hal 

ini termasuk di dalamnya adalah teknologi yang diimplementasikan dalam 

pembayaran digital. Ketiganya adalah perceived usefulness, perceived easy of use, 
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dan attitude toward using. Dari ketiganya, yang paling dominan sebagai 

determinan adalah attitude toward using. Pengguna konsepsi TAM ini merujuk 

pada Fishbein dan Ajzen (1975) tentang Theory of Reasoned Action (TRA).  

 

Gambar 2.2. Technology Acceptance Model (TAM) 

Sumber: Davis, 1985 
 

Dalam studi selanjutnya, Davis (1989) melakukan modifikasi pertama 

terhadap TAM dengan memasukkan faktor psikologis yaitu behavioral intention 

to use yang mampu memengaruhi actual system use (Gambar 2.3). 

 

Gambar 2.3. Technology Acceptance Model (TAM)  
dengan Behavioral Intention  

Sumber: Davis, 1989 

 

Studi lanjutan Davis (1993) pada Gambar 2.4 menemukan adanya 

hubungan langsung antara perceived usefulness dengan actual return of uses. 

Formulasi baru konsep TAM yang mencantumkan hubungan langsung antara 

perceived usefulness dengan actual system use yang ditandai dengan garis putus-
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putus. Konsepsi tersebut disajikan sebagaimana Gambar 2.4 di bawah ini sebagai 

penyempurnaan konsep TAM. 

 

Gambar 2.4. Technology Acceptance Model (TAM) yang dimodifikasi 

Sumber: Davis, 1993 

Pada versi final TAM Venkatesh dan Davis (1996), terdapat faktor 

eksternal yang memengaruhi perceived usefulness dan perceived easy of use, lalu 

membentuk behavioral intention dan menghasilkan actual use. Perkembangan 

TAM selanjutnya, Venkatesh dan Davis (2000) mengajukan ekstensi TAM 

dengan nama TAM2, sebagai respon dan penyempurnaan terhadap model TAM 

sebelumnya. Teori TAM dikembangkan dengan mendasarkan pada Theory of 

Reasoned Action (TRA), yang diinisiasi oleh Fishbein dan Ajzen (1975). Konsepsi 

ini disusun dengan menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap (attitude), 

kehendak (intention), dan perilaku (behavior), seperti pada Gambar 2.5.   

 

Gambar 2.5. Extended-Technology Acceptance Model (TAM)/TAM2 

Sumber: Venkatesh dan Davis, 2000 
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Selanjutnya, menurut konsepsi TRA ini (Gambar 2.6), perilaku aktual 

seseorang atau konsumen dibentuk oleh behavioral intention. Pembentuk 

terjadinya behavioral intention ini terdiri dari dua faktor yaitu attitude dan norma 

subyektif. Selanjutnya, behavioral intention ini yang akan menentukan perilaku  

untuk menggunakan produk baru atau produk tertentu,  

 

Gambar 2.6. Theory of Reasoned Action (TRA)  
Sumber: Fishbein dan Ajzen, 1975 

2.1.3. Expectation Confirmation Model (ECM) 

Selain TAM dan Model UTAUT2 yang menjadi rujukan untuk menguji 

faktor penentu akseptasi/adopsi pembayaran digital, terdapat model/teori lain 

yang relevan sebagai referensi dalam membahas keberlanjutan penggunaan 

(continuance to use/CU) pembayaran digital. Ketiganya adalah Expectation 

Confirmation Model (ECM) yang diinisiasi oleh Bhattacherjee (2001), Cognitive 

Model of Satisfaction Decision (Oliver, 1980) dan Technology Continuance 

Theory (TCT) yang digagas oleh Liao et al. (2009). ECM ini dikembangkan 

dengan merujuk pada Expectation-Confirmation Theory (Oliver, 1980) dan 

diterapkan untuk mengkaji perilaku konsumen untuk terus menggunakan 

(continuance) teknologi/SI. Post Acceptance models dari Information System (IS) 

Continuance digambarkan oleh Bhattacherjee (2001) seperti pada Gambar 2.7. 

 

Gambar 2.7. ECM of Information System  

Sumber: Bhattacherjee, 2000 
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Model ECM yang disusun tersebut berlandaskan pada ECT (Oliver, 1980). 

ECT secara luas digunakan dalam riset tentang perilaku konsumen, guna 

mempelajari kepuasan pelanggan dan perilaku pelanggan pasca melakukan 

pembelian barang atau jasa.  Terdapat lima tahap proses yang dilakukan konsumen 

untuk melakukan pembelian kembali dalam konsep ECT (Oliver, 1980). Pertama, 

konsumen mempunyai ekspektasi awal terhadap produk/jasa tertentu sebelum 

membeli/mengonsumsi. Kedua, konsumen menerima dan menggunakan produk 

atau jasa tersebut. Ketiga, mereka menilai kinerja atau performance nyata dari 

produk/jasa tersebut dibandingkan dengan ekspektasi awal mereka, dan 

menentukan manakah dari ekspektasi awal mereka terpenuhi/sesuai dengan 

ekspektasi atau confirmed. Keempat, mereka mendapat kepuasan terhadap hal-hal 

yang memenuhi ekspektasi awal. Kelima, kepuasan konsumen tersebut akan 

menciptakan niat membeli ulang atau repurchase intention, sebaliknya 

ketidakpuasan akan menghentikan penggunaan selanjutnya. Berdasarkan ECT ini, 

(Bhattacherjee, 2001) mengadopsi dan memodifikasi menjadi ECM untuk 

menjelaskan perilaku berkelanjutan dalam penggunaan teknologi/sistem 

informasi atau Information System (IS) Continuance. 

 

Dalam ECM terdapat empat variabel yaitu Continuance Usage (CU) 

sebagai variabel terikat, dengan variabel penentunya adalah Perceived Usefulness 

(PU), Confirmation (Con) dan Satisfaction (Sat). Berdasarkan studi-studi 

sebelumnya terkait dengan variabel dalam ECM bahwa ketiga variabel tersebut 

(PU, Con, Sat) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Continuance Usage. 

Hal ini telah dibuktikan pada beberapa riset sebelumnya antara lain R. Gupta et 

al. (2020), Jain et al. (2018), Pal et al. (2019), juga oleh  Siepmann dan Kowalczuk 

(2021) 

a. Perceive of Usefulness (PU), didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang 

meyakini bahwa menggunakan SI tertentu akan meningkatkan performance 

atau kinerjanya. 

b. Confirmation, adalah persepsi pengguna mengenai kesesuaian antara 

ekspektasi SI yang digunakan dengan kinerja aktualnya. 



 

37 
 

 

c. Satisfaction, penilaian pasca penggunaan SI, diikuti dengan pengalaman 

terhadap layanan yang diwujudkan dalam rasa nyaman/senang (satisfaction), 

atau sebaliknya negative feeling (dissatisfaction).  

d. Continuance of Use atau Continuance Use Intention diartikan sebagai tingkat 

dimana pengguna akan terus menggunakan teknologi atau sistem informasi 

yang merupakan kelanjutan dari perilaku acceptance. Pengguna membentuk 

pendapat setelah menggunakan sebelumnya dan mempunyai persepsi bahwa 

suatu SI/teknologi bermanfaat dan mudah digunakan. 

2.2. Konsep Variabel Penelitian  

2.2.1. Pembayaran Digital 
 

Terdapat banyak definisi pembayaran digital (digital payment). Beberapa 

terminologi yang mempunyai makna hampir sama dengan digital payment antara 

lain e-payment (Hidayanto et al., 2015; Sahu dan Singh, 2018; Vinitha dan 

Vasantha, 2018), online payment (Effah, 2016).  Sementara itu, dalam review 

sejumlah artikel, Sahi et al. (2021) dan Panetta et al. (2023) menyajikan definisi 

digital payment dari berbagai studi sebelumnya yang diringkas dan menjadi acuan 

dalam penelitian ini dan merupakan kombinasi dari tiga definisi yaitu S. Gupta et 

al. (2022), Sivathanu (2018), Vinitha dan Vasantha (2018). Ketiganya 

merangkum definisi bahwa pembayaran digital adalah cara pembayaran yang 

terjadi ketika media digital atau media elektronik atau jaringan internet, digunakan 

untuk membayar barang dan jasa tanpa uang tunai atau cek, dengan keunggulan 

mudah, nyaman, membayar dan mengirim uang kemana saja,  terdapat catatan 

tertulis yang mudah dikelola. 

 

Quick Response Code Indonesian Standard  atau biasa disingkat QRIS 

(dibaca “Kris”) yaitu  Standar teknologi pemrosesan transaksi pembayaran berupa 

QR Code Pembayaran dan/atau teknologi lainnya berbasis komunikasi data 

(messaging) QR Code Pembayaran yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk 

digunakan dalam memfasilitasi transaksi pembayaran nirsentuh di Indonesia 

melalui pemindaian dan/atau tanpa pemindaian.  QRIS dikembangkan oleh Bank 
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Indonesia bersama industri sistem pembayaran agar proses transaksi dengan QR 

Code dapat lebih cepat, mudah, murah, aman, dan andal. Semua Penyedia Jasa 

Sistem Pembayaran (PJSP) yang akan menggunakan QR Code Pembayaran wajib 

menerapkan QRIS.  

 

Pembayaran digital berbasis QRIS adalah pembayaran digital yang 

menggunakan QRIS sebagai kanal untuk transaksi, yang sumber dananya dapat 

berasal dari berbagai instrumen pembayaran baik berupa rekening bank maupun 

dompet digital (e-wallet). Pemberlakuan standar ini ditetapkan Bank Indonesia 

sejak 2019 dengan Peraturan Anggota Dewan Gubernur (PADG) No. 

21/18/PADG/2019 tentang Implementasi Standar Nasional Quick Response 

Code untuk Pembayaran. Ketentuan tersebut telah mengalami beberapa kali 

perubahan dan terakhir dengan PADG No.3 Tahun 2025 tanggal 19 Februari 2025 

(Bank Indonesia, 2025). 

 

Pembayaran digital berbasis QRIS menawarkan banyak manfaat baik 

untuk pelaku bisnis maupun konsumen. Bagi pelaku bisnis atau merchant 

mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan untuk menyediakan berbagai jenis 

alat pembayaran. Sementara itu, bagi konsumen tidak perlu lagi membawa uang 

tunai atau kartu kredit, cukup dengan smartphone, pembayaran dapat dilakukan 

hanya dengan memindai kode QR yang tersedia, atau bahkan hanya dengan tap. 

Karena QRIS memungkinkan transaksi tanpa perlu adanya alat pembayaran fisik, 

ini mengurangi biaya operasional dalam pengelolaan uang tunai atau perangkat 

pembayaran lainnya. Selain itu, QRIS memiliki fitur keamanan yang tinggi, 

termasuk enkripsi data dan otentikasi pengguna, yang menjamin transaksi berjalan 

dengan aman dan terlindungi sehingga terhindar ancaman pencurian data. 

 
2.2.2. UMKM dan Akseptasi Pembayaran Digital  
 

Terdapat beberapa definisi/kriteria UKM maupun UMKM. Ada kriteria 

kuantitatif dari European Commission 2005, World Bank Standard 2008, United 

Nations Industrial Development Organization - The Organization for Economic 
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Cooperation and Development (UNIDO-OECD) 2010, yang mencakup tiga aspek 

yaitu jumlah tenaga kerja, jumlah aset dan jumlah penjualan tahunan (Berisha dan 

Pula, 2015). Berbeda dengan tiga kriteria lembaga dunia tersebut, definisi UMKM 

di Indonesia berdasarkan pada Undang-Undang No.20 tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah, kriteria UMKM ditetapkan berdasarkan salah satu 

dari dua indikator kuantitatif yaitu nilai kekayaan bersih (net worth) atau hasil 

penjualan tahunan. Terkait dengan perbedaan kriteria tersebut, dalam konteks 

penelitian ini definisi yang peneliti gunakan adalah berdasarkan UU No.20 Tahun 

2008. Pertimbangannya, karena sampel dan lokasi penelitian di Indonesia, 

sehingga akan terbentuk definisi yang sama pada saat dilakukan pengambilan data 

sampel, pembahasan dengan lembaga pemerintah yang terkait, maupun dengan 

lembaga pembina UMKM di Indonesia. Di sisi lain, terdapat istilah SMEs (Small 

and Medium Enterprises) yang lazim ditemukan dalam berbagai publikasi 

dibandingkan dengan MSME (Micro, Small and Medium Enterprises). 

 

Kemajuan pembayaran digital yang semakin pesat disebabkan adanya 

pandemi, terlihat bahwa setelah pandemi berakhir, aktivitas bisnis terutama 

pengelolaan keuangan masih didominasi oleh pembayaran tunai terutama oleh 

perusahaan perbankan besar. Namun tidak menutup kemungkinan pembayaran 

digital akan menjadi hal yang biasa bagi pengelola bisnis seperti UMKM di 

Indonesia (Jenita et al., 2022). Dalam studinya, Jenita et al. (2022) menyimpulkan 

bahwa persepsi terhadap alat pembayaran digital memengaruhi perilaku 

pembayaran seseorang. Pembayaran digital tidak hanya didorong oleh pandangan 

positif terhadap pembayaran digital, tetapi juga pandangan negatif terhadap uang 

tunai. Berlawanan dengan kepercayaan populer dan tradisional, pelanggan di 

India dikatakan bersedia mengurangi pengalaman penipuan online mereka karena 

kemudahan yang ditawarkan metode pembayaran digital. Dampak penipuan pada 

penggunaan pembayaran digital bervariasi tergantung pada tujuan transaksi. 

Selain itu, faktor demografis memiliki peran yang signifikan dalam adopsi 

pembayaran digital yang lebih baik. Adopsi pembayaran digital diperkirakan akan 

meningkat berdasarkan perkembangan sosial ekonomi masyarakat secara umum 

(Pandey, 2022).  
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Tripathi dan Dave (2022) menyimpulkan dari risetnya terkait 

perkembangan situasi pandemi memperluas pentingnya tren belanja e-commerce 

di kalangan pembeli. Belanja elektronik telah membuat transaksi nontunai 

semakin berkembang. Studi tersebut juga menjelaskan bahwa bagi pelanggan, hal 

ini memudahkan untuk membeli dari mana saja, membeli apa saja, kapan saja 

selama situasi pandemi. Pelanggan belanja berbasis web atau e-shopping 

menganggap ini menghemat waktu, lebih nyaman, beragam produk memiliki 

perbandingan harga yang mudah, dan tidak ramai. Terdapat konsekuensi positif 

dan negatif digitalisasi dalam bidang perdagangan di toko ritel kecil. Adopsi yang 

sedang berlangsung perlu dikelola dengan hati-hati karena kegagalan retailer 

kecil individu untuk mengadopsi digitalisasi, termasuk digital payment, dapat 

menjadi ancaman bagi model bisnis dan kelangsungan hidup mereka mengingat 

kebiasaan dan preferensi konsumen yang berubah serta meningkatnya persaingan 

(Seethamraju dan Diatha, 2019). 

 

Digitalisasi ekonomi telah menciptakan lingkungan bisnis baru di mana 

bisnis bidang informasi dan pembayaran dapat mengoperasikan dan menawarkan 

layanan daring dan melalui platform digital. Inklusi keuangan menyediakan 

fasilitas mencakup tabungan, pinjaman, pembayaran, leasing, asuransi, investasi, 

pengiriman uang, dan lain-lain dengan akses untuk semua orang. UMKM adalah 

penerima manfaat penting dari inklusivitas tersebut untuk meningkatkan 

pendapatan, menciptakan aset, permintaan domestik, dan mengendalikan risiko. 

Munculnya pembiayaan digital telah mengubah model tradisional menjadi model 

modern yang menjembatani kesenjangan pembiayaan. Hasil riset Thathsarani dan 

Jianguo (2022) menyoroti tiga faktor penting dalam pembiayaan UMKM di 

Srilangka. Pertama, pilar inklusi keuangan, termasuk akses, penggunaan, dan 

kualitas layanan dan produk keuangan, berdampak baik pada kinerja UMKM. 

Kedua, inklusi pembiayaan digital telah mengubah hubungan antara inklusi 

keuangan dan kinerja UKM. Ketiga, persepsi kemudahan penggunaan dan 

persepsi kegunaan/manfaat teknologi juga memoderasi akses keuangan dan 

kinerja UKM. Penguatan ekonomi digital sangat penting untuk sebuah negara dan 
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intervensi kebijakan harus mengarah ke inklusi pembayaran digital kepada 

UMKM (Thathsarani dan Jianguo, 2022). 

 

Penelitian lain mengidentifikasi bahwa semua variabel independen terpilih 

(keamanan, kemudahan penggunaan, layanan pelanggan, kecepatan transaksi) 

memiliki hubungan positif dengan kepuasan pelanggan sebagai variabel 

dependen. Intensitas dari hubungan kuat untuk kecepatan dan layanan pelanggan 

yang menunjukkan hubungan yang positif (Anjali dan Suresh, 2019). Di sisi lain, 

faktor demografis memiliki peran yang signifikan dalam adopsi pembayaran 

digital yang lebih baik. Adopsi pembayaran digital diperkirakan akan meningkat 

seiring perkembangan sosial ekonomi masyarakat secara umum (Pandey, 2022). 

 
2.2.3. Kebijakan dan Pengaturan Sistem Pembayaran  

 

Kebijakan pada sistem pembayaran yang membingkai ekosistem 

penggunaan QRIS di Indonesia berdasarkan hasil indepth interview dengan BI 

didapat yakni roadmap pengembangan sistem pembayaran, penguatan 

konektivitas lintas negara melalui QRIS cross-border, serta tata kelola dan 

integrasi data sebagai policy enablers, yang relevan untuk menafsirkan hasil 

empiris penelitian, namun tidak dioperasionalisasikan sebagai konstruk kausal 

dalam model. Ketiganya menjadi prasyarat lingkungan (enabling environment) 

yang memengaruhi Perceived Usefulness, Efficiency, dan Trust pengguna, yaitu 

tiga dimensi yang berkelindan dengan jalur akseptasi dan keberlanjutan 

penggunaan dalam kerangka TAM+ECM. 

 

Pertama, roadmap sistem pembayaran menegaskan arah pengembangan 

secara bertahap, yaitu standarisasi fundamental (satu standar QR yang 

interoperabel, inklusif, aman); integrasi ekosistem domestik dan perluasan inklusi 

(khususnya UMKM melalui kanal yang sederhana dan terjangkau); konektivitas 

regional beserta inovasi fungsional (misalnya perluasan skenario transaksi dan 

peningkatan keandalan layanan); serta konsolidasi kualitas dan keberlanjutan 

(penguatan perlindungan konsumen, efisiensi biaya, dan pemanfaatan data 
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transaksi untuk pembiayaan UMKM). Secara konseptual, tahapan ini memperkuat 

value proposition QRIS karena dapat memperbesar kemanfaatan (usefulness) 

melalui fitur dan cakupan layanan yang relevan bagi pelaku usaha, sekaligus 

meningkatkan efisiensi operasional (waktu, biaya, dan proses) bagi merchant dan 

konsumen. 

 

Kedua, QRIS cross-border memfasilitasi transaksi ritel lintas negara 

secara langsung dan berbiaya relatif rendah, antara lain melalui dukungan instant 

settlement dan penggunaan mata uang lokal/local currency settlement  (LCT) 

sesuai skema yang disepakati otoritas. Bagi UMKM (terutama di destinasi wisata 

dan pelaku ekspor mikro), konektivitas ini berpotensi menaikkan perceived 

usefulness (akses pasar baru, kemudahan menerima pembayaran wisatawan) dan 

memperkuat trust karena tata kelola dilakukan antar bank sentral atau otoritas 

yang bekerja sama. Dalam kacamata pasca-adopsi ECM, ekstensi manfaat lintas 

batas tersebut dapat meningkatkan konfirmasi pengalaman dan kepuasan yang 

pada gilirannya mendorong continuance usage. 

 

Ketiga, integrasi dan tata kelola data, menekankan integrasi, kualitas, 

keamanan, dan utilisasi data transaksi untuk pengambilan keputusan kebijakan 

serta mitigasi risiko. Inisiatif seperti regulatory sandbox, integrasi dengan 

infrastruktur pembayaran (misalnya fast payment dan standar API), serta 

penguatan repositori merchant bertujuan membangun feedback loop berbasis data, 

dimana hal tersebut dapat memantau reliabilitas layanan, transparansi biaya, 

pencegahan fraud secara real-time, dan perbaikan pengalaman pengguna. Dari 

perspektif model, tata kelola data dan keamanan yang kuat adalah landasan yang 

meningkatkan trust dan efisiensi, dua variabel moderasi yang diuji dalam 

penelitian ini, meski secara metodologis keduanya tetap diperlakukan sebagai 

konteks kebijakan, bukan variabel eksogen baru. Sebagai penegasan batasan, 

ketiga unsur kebijakan di atas diposisikan sebagai lapisan kebijakan (policy layer) 

yang mengondisikan ekosistem adopsi dan keberlanjutan penggunaan, bukan 

bagian dari relasi kausal yang diestimasi dalam model struktural.  
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2.2.4. Regulasi Bidang Sistem Pembayaran yang Relevan dengan Variabel 
Penelitian 

 

Salah satu hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan 

kontribusi kebijakan kepada Bank Sentral sebagai otoritas sistem pembayaran. 

Untuk dapat memberikan kontribusi kebijakan yang relevan, realistis, applicable 

dan konstruktif, perlu direview dan dicek keselarasan antara pengaturan dan 

kebijakan yang telah ada dengan temuan hasil penelitian. Oleh karena itu, perlu 

diuraikan singkat terlebih dahulu pokok pengaturan yang eksisting terkait sistem 

pembayaran dan QRIS yang ada relevansinya dengan variabel penelitian.  

Dalam ketentuan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.7 Tahun 2025 

tentang Pembentukan Peraturan di Bank Indonesia, terdapat 4 jenis peraturan di 

Bank Indonesia yaitu (1) Peraturan Bank Indonesia (PBI) adalah ketentuan hukum 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan mengikat setiap orang atau badan;  (2) 

Peraturan Dewan Gubernur Bank Indonesia (PDG) adalah ketentuan hukum yang 

ditetapkan oleh Dewan Gubernur yang memuat aturan intern Bank Indonesia;   (3) 

Peraturan Anggota Dewan Gubernur (PADG) adalah ketentuan hukum yang 

ditetapkan oleh Anggota Dewan Gubernur untuk mengatur pelaksanaan atau 

operasionalisasi kebijakan dan turunan kebijakan Bank Indonesia sebagai 

peraturan pelaksanaan PBI dan mengikat setiap orang atau badan;  dan (4) 

Peraturan Anggota Dewan Gubernur Bank Indonesia Intern (PADGI) adalah 

ketentuan hukum yang ditetapkan oleh Anggota Dewan Gubernur untuk mengatur 

pelaksanaan atau operasionalisasi kebijakan atau turunan kebijakan Bank 

Indonesia, yang memuat aturan intern Bank Indonesia sebagai peraturan 

pelaksanaan PBI dan/atau PDG. Beberapa ketentuan Bank Indonesia substansinya 

terdapat relevansi dengan variabel yang diteliti, disajikan dalam Lampiran 2. 

 

Beberapa pengaturan yang relevan dengan variabel yang diteliti antara lain 

pengaturan yang fokus pada: 

1. Edukasi dan peningkatan financial literacy; 

2. Peningkatan kepuasan pengguna (antara lain jangka waktu setelmen) 
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3. Pengelolaan aplikasi penyedia jasa pembayaran (PJP) yang memudahkan 

pengguna 

4. Perluasan fitur untuk menambah kemanfaatan  

5. Peningkatan trust, antara lain  melalui manajemen keamanan data dan transaksi  

6. Efisiensi transaksi dengan pengaturan batasan nominal transaksi 

7. Efisiensi biaya antara lain tercermin dari pengaturan biaya merchant discount 

rate (MDR) 

8. Peningkatan kepuasan dengan penanganan pengaduan nasabah dan 

perlindungan konsumen  

2.3. Penelitian Terdahulu 

Review oleh Kajol et al. (2022) terhadap 106 studi empiris selama periode 

2009-2020 mengkompilasi 15 faktor yang memotivasi orang untuk mengadopsi 

digital payment transactions (DPTs) dan lima faktor penghambat. Faktor 

pendorong motivasi tersebut mencakup kemanfaatan, kemudahan penggunaan, 

compatibility, kepercayaan, keamanan, effort expectancy, performance 

expectancy, facilitating condition, perceived enjoyment (hedonic motivation), self 

efficacy, relative advantage, trialability, social influence dan awareness. 

Sementara itu, lima faktor penghambat (inhabitors) untuk mengadopsi DPTs yaitu 

biaya penggunaan, risiko, kompleksitas, resistensi untuk berubah, dan 

pertimbangan privasi. 

 

Abu-Taieh et al. (2022) menguji faktor-faktor yang memengaruhi intensi 

konsumen yang kontinyu dalam menggunakan mobile banking di Yordania. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang dikumpulkan 

menggunakan e-kuesioner dari 403 sampel pengguna m-banking melalui media 

sosial. Penelitian ini mengadaptasi Theory of Planned Behavior (TPB), Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), dan Technology 

Acceptance Model (TAM) yang kemudian diperluas dengan mempertimbangkan 

kualitas layanan dan faktor moderasi yang meliputi usia, jenis kelamin tingkat 

pendidikan dan pengalaman menggunakan internet. Data diolah menggunakan 

metode structural equation modeling (SEM), termasuk confirmatory factor 
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analysis (CFA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa effort expectancy, 

performance expectancy, perceived risk, perceived trust, social influence, dan 

service quality berpengaruh terhadap akseptasi konsumen dalam menggunakan m-

banking, sedangkan facilitating conditions tidak berpengaruh. Hasil analisis juga 

menunjukkan bahwa semua variabel moderasi berpengaruh terhadap intensi 

konsumen untuk terus melanjutkan penggunaan m-banking. 

 

Pal et al. (2021) melakukan analisis komprehensif terhadap faktor-faktor 

yang memengaruhi penggunaan pembayaran saat ini dan intensi untuk terus 

menggunakannya. Mempertimbangkan persepsi pengguna tentang sisi positif dan 

negatif dari teknologi, penelitian ini dikembangkan dan disempurnakan 

menggunakan technology affordances and constraints theory (TACT). Model 

diuji dengan data primer yang dikumpulkan melalui survei kepada 552 warga 

yang tersebar di empat kota di India menggunakan metode partial least squares 

(PLS) dari SmartPLS (version 3.2.8). Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa 

variabel seperti information access, perceived security, perceived risk, lack of 

support dan knowledge secara signifikan berpengaruh terhadap intensi 

penggunaan m-banking saat ini dan intensi untuk terus menggunakannya. 

 

Selanjutnya, Pal et al. (2021)  yang menunjukkan bahwa variabel 

knowledge sebagai salah satu faktor yang memengaruhi keputusan seseorang 

menggunakan m-banking (salah satu bentuk digital payment). Studi Liao dan 

Chen (2020) menyimpulkan bahwa literasi keuangan yang merupakan indikator 

lain dari knowledge secara signifikan berhubungan negatif dengan penggunaan 

mobile payment. Hal ini menunjukkan bahwa orang dengan literasi keuangan yang 

lebih tinggi cenderung tidak menggunakan mobile payment, karena layanan 

mobile payment tersebut dianggap sebagai jenis layanan berbiaya tinggi. Riset ini 

juga menemukan bahwa gender, usia, dan tingkat pendapatan adalah faktor 

penting yang mungkin memengaruhi akseptasi layanan pembayaran digital. 

Dengan demikian, penguatan edukasi keuangan di kalangan masyarakat sangat 

dibutuhkan untuk dapat mengikuti perkembangan fintech dan layanan keuangan 

masyarakat yang semakin meluas/beragam. Studi ini dilakukan di US 
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menggunakan data hasil survei dari National Financial Capability Study (NFCS) 

tahun 2015-2018. 

 

Hasil sebaliknya, dari studi di Jepang yang dilakukan oleh Long et al. 

(2023) mendasarkan pada hasil Financial Literacy Survey tahun 2019 dari Bank 

of Japan yang menganalisis hubungan antara indeks literasi keuangan dengan 

penggunaan secara ekstensif dan intensif dari dua layanan pembayaran yaitu e-

money dan mobile payment. Dengan menggunakan pendekatan variabel 

instrumental, ditemukan bahwa literasi keuangan yang lebih tinggi berhubungan 

positif dengan kemungkinan yang lebih tinggi untuk mengadopsi layanan e-

payment. 

 

Hasil empiris menunjukkan bahwa individu dengan literasi keuangan yang 

lebih tinggi menggunakan layanan pembayaran lebih sering. Selanjutnya, orang 

yang risk-averse cenderung tidak mengadopsi/menggunakan layanan e-payment, 

sedangkan orang dengan herd behavior cenderung mengadopsi dan menggunakan 

layanan e-payment lebih banyak. Hasil empiris studi ini juga menunjukkan bahwa 

efek literasi keuangan pada adopsi dan penggunaan e-payment berbeda di antara 

orang-orang dengan sifat perilaku yang berbeda.  

 

OECD/INFE (2012), mendefinisikan financial literacy sebagai ‘A 

combination of awareness, knowledge, skill, attitude and behaviour necessary to 

make sound financial decisions and ultimately achieve individual financial 

wellbeing’. Negara-negara anggota OECD sependapat bahwa istilah lain yang 

saling dapat menggantikan istilah financial literacy adalah financial capability, 

financial culture dan financial insight. Sementara itu, Remund (2010) 

mendefinisikan financial literacy sebagai kompetensi seseorang dalam mengelola 

uangnya. Untuk mengukur tingkat literasi masyarakat terhadap layanan lembaga 

keuangan digunakan financial literacy index.  

 

Dari sisi pemodelan, Venkatesh et al. (2012) menekankan model 

UTAUT2 dalam konteks konsumen akhir, dimana pada model UTAUT terbaru 
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Venkatesh et al. (2012) memasukkan unsur persepsi dari individu konsumen yaitu 

variabel tambahan seperti hedonic motivation dan habit. Sama halnya dengan 

TPB, Ajzen (1991, 1975) mengungkapkan bahwa aplikasi dari teori TPB yang 

merupakan pengembangan teori dari TRA dalam pemodelan akseptasi teknologi, 

lebih ditekankan pada perilaku dan kinerja individual bagaimana menentukan 

apakah mereka akan menerima teknologi baru atau tidak. Sementara TAM yang 

merupakan pengembangan model akseptasi TRA dan TPB merupakan model 

penerimaan teknologi yang bertujuan secara spesifik menjelaskan faktor-faktor 

penentu bagaimana perilaku pengguna akhir dalam menyikapi teknologi 

informasi (Davis, 1989). Selain itu, Davis (1989) mengungkapkan dalam model 

TAM juga melibatkan variabel eksternal yang memengaruhi perceived usefulness 

(PU) dan perceived ease of use (PEU), serta actual usage behaviour. Di sisi lain, 

model ECM merupakan model konfirmasi dari perilaku aktual individu maupun 

organisasi untuk berkelanjutan (continuance) dalam menggunakan 

teknologi/sistem informasi (Oliver, 1980). Oleh karena itu, model TAM lebih 

sesuai dalam menggambarkan perilaku organisasi bisnis dalam konteks 

penerimaan teknologi, dan ECM memodelkan konfirmasi individu maupun 

organisasi bisnis untuk keberlanjutan penggunaan teknologi tersebut. Secara lebih 

ringkas, beberapa diantara penelitian terdahulu yang menjadi rujukan penelitian 

ini tersaji pada Tabel 2.1. berikut ini. 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Topik Hasil 
(1) (2) (3) (4) 

1 
Sahi et al. 

(2021) 

Customer adoption 
terhadap teknologi 
pembayaran digital 

1) Perceived usefulness, perceived ease of use, 
attitude, satisfaction, trust, dan digital 
financial literacy memengaruhi adoption 
intention pembayaran digital.  

2) Perceived usefulness, usage intention, trust, 
dan digital financial literacy memengaruhi 
actual usage teknologi pembayaran digital. 

3) Usage intention, usefulness, perceived ease 
of use, dan confirmation memengaruhi 
satisfaction.  

4) Satisfaction, trust, dan attitude 
memengaruhi continuance usage teknologi 
pembayaran digital. 
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No. Peneliti Topik Hasil 
(1) (2) (3) (4) 

2 
Zalessky 

dan Hasan 
(2018) 

Pengaruh payment context 
pada sistem pembayaran 
digital 

Perceived usefulness secara signifikan 
memengaruhi behavioral intention untuk 
menggunakan sistem pembayaran digital. 

3 
Alalwan et 
al. (2018) 

Pengaruh PEU terhadap 
customers’ intention dan 
adopsi m-payment/i-
banking 

Perceived ease of use secara signifikan 
memengaruhi behavioral intention 
penggunaan internet banking. 

4 
Tossy 
(2014) 

Faktor-faktor yang 
memengaruhi adopsi 
sistem pembayaran digital 

Perceived ease of use tidak memengaruhi niat 
penggunaan teknologi pembayaran digital di 
Tanzania. 

5 
Davis 
(1993) 

Akseptasi pengguna TI 
dan pengaruhnya pada 
perilaku 

Attitude toward using dalam Technology 
Acceptance Model (TAM) secara signifikan 
memengaruhi actual usage. 

6 
Liao dan 

Chen 
(2020) 

Pengaruh literasi 
keuangan terhadap 
perilaku penggunaan 
mobile payment 

Tingkat literasi keuangan secara signifikan 
berpengaruh negatif terhadap intensi 
penggunaan mobile payment di Amerika 
Serikat. 

7 
Long et al. 

(2023) 

Literasi keuangan dan 
perilaku terhadap adopsi 
dan penggunaan teknologi 
pembayaran digital 

Literasi keuangan berkorelasi positif terhadap 
intensi mengadopsi teknologi pembayaran 
digital di Jepang. 

8 
Moore dan 
Benbasat 

(1991) 

Persepsi mengenai adopsi 
teknologi informasi 

Social influence secara signifikan 
memengaruhi niat perilaku pengguna. 

9 
Pankomera 

et al. 
(2018) 

Faktor-faktor yang 
memengaruhi adopsi 
mobile commerce 

Faktor sosial secara signifikan memengaruhi 
adaptasi keuangan digital di negara-negara 
berkembang 

10 
Rogers 
(2002) 

Faktor-faktor yang 
memengaruhi transfer 
teknologi 

Business environment memengaruhi adopsi 
teknologi dan sistem informasi. 
 

11 
Huang dan 
Ren (2020) 

Faktor-faktor yang 
memengaruhi 
continuance usage dengan 
moderasi self-efisiensi 

Efisiensi berkorelasi positif terhadap 
kemudahan, kenyamanan, dan continuance 
usage teknologi pembayaran digital. 

12 
Hayashi et 
al. (2004) 

Memprediksi continuace 
usage sistem 
pembelajaran digital 
melalui moderasi self-
efisiensi 

Efisiensi memoderasi secara negatif pada 
pengaruh perceived usefulness terhadap 
continuance usage. 

13 
Zhou et al. 

(2018) 

Faktor-faktor yang 
memengaruhi 
continuance intention 
melalui moderasi trust 

Trust secara negatif memoderasi pengaruh 
tingkat kepuasan pengguna (satisfaction) 
terhadap niat berlanjut (continuance usage) 
pengguna teknologi keuangan digital. 

14 
Dinev dan 

Hart 
(2006) 

Pengaruh privasi terhadap 
transaksi pada e-
commerce 

Rasa aman (security) pengguna dalam 
bertransaksi pada e-commerce berkorelasi 
positif terhadap penggunaan e-commerce 
secara berkelanjutan (continuance usage). 
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No. Peneliti Topik Hasil 
(1) (2) (3) (4) 

15 
Acquisti et 
al. (2015) 

Pengaruh keamanan 
privasi terhadap human 
behavior 

Keamanan data pribadi (data security) 
memiliki pengaruh terhadap trust pengguna 
teknologi informasi. 

16 
Abu-Taieh 

et al. 
(2022) 

Pengaruh intensi 
konsumen terhadap 
penggunaan mobile 
banking dengan moderasi 
UTAUT, TPB, dan TAM 

1) Social influence, performance 
expectancy, perceived risk, effort 
expectancy, perceived trust, dan service 
quality berkorelasi positif terhadap 
behavioral intention. 

2) Behavioral intention berpengaruh positif 
terhadap continued intention to use 
dengan moderasi word of mouth.  

Sumber: Ringkasan oleh Peneliti, 2025. 

 
2.4. Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini, penulis mengombinasikan kerangka konsep TAM dan 

ECM untuk menganalisis intensi actual usage (penggunaan pembayaran digital 

saat ini) dapat menjadi continuance usage (penggunaan pembayaran digital secara 

berkelanjutan) serta faktor-faktor yang memengaruhi lainnya. Dalam model ini, 

penulis menambahkan variabel eksternal dalam model TAM yaitu financial 

literacy sebagai variabel indikator dari variabel laten perceived usefulness, 

perceived of ease of use dan actual usage ke dalam model TAM. Kemudian 

peneliti juga menambahkan beberapa variabel moderasi, yaitu trust sebagai 

moderator antara satisfaction dan continuance usage, dan variabel efisiensi 

sebagai moderator antara perceived usefulness dan continuance usage dalam 

model ECM (Gambar 2.8). Lebih lanjut terdapat lapisan kebijakan digambarkan 

sebagai exogenous policy layer yang memengaruhi ekosistem, bukan hubungan 

kausal antar konstruk penelitian. 
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Gambar 2.8. Kerangka Kerja (Framework) Penelitian 

Sumber: Studi oleh Peneliti, 2025. 
*) Lapisan kebijakan digambarkan sebagai exogenous policy layer yang memengaruhi ekosistem, 
bukan hubungan kausal antar konstruk penelitian 

2.5. Hipotesis 

Untuk menjawab lima  pertanyaan penelitian, maka di bawah ini diuraikan 

dan dirumuskan hipotesis yang dibagi ke dalam lima kelompok, yang masing-

masing kelompok terdiri dari beberapa hipotesis di bawah ini. 

 

2.5.1. Hipotesis Terkait Hubungan Antarvariabel dalam Model TAM 
 
2.5.1.1. Pengaruh Digital Financial Literacy pada Perceived Ease of Use dan 

Perceived Usefulness 
 

Model TAM menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan 

teknologi, yang menggambarkan bahwa pengguna teknologi menerima dan 

menggunakan teknologi. Penerapan konstruk TAM dianggap penting untuk 

memprediksi sikap dan penerimaan individu serta organisasi terhadap 

kemanfaatan (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease 

of use) teknologi informasi, serta faktor-faktor yang memotivasi keyakinan 

individu terhadap teknologi yang digunakan, yang diawali dengan faktor 
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eksternal, seperti Literasi Keuangan Digital (Digital Financial Literacy/DFL) 

(Davis, 1989). Oleh karena itu, penelitian ini memasukkan DFL sebagai faktor 

eksternal karena masih terdapat beberapa perbedaan simpulan hasil penelitian 

mengenai pengaruh DFL terhadap adopsi pembayaran digital. Penelitian Liao dan 

Chen (2020), menyimpulkan pengaruh DFL bersifat negatif. Berarti, semakin 

rendah kepemilikan DFL seseorang, maka penggunaan teknologi semakin sulit 

atau tidak mudah diterima dan dipahami, termasuk juga tingkat kemanfaatan atas 

teknologi yang ada semakin dihindari.  Di sisi lain, penelitian Long et al. (2023) 

menunjukkan bahwa DFL berpengaruh  positif dan signifikan, yang bermakna 

bahwa jika DFL yang dimiliki seseorang tinggi, maka Perceived Usefulness 

terhadap teknologi/sistem informasi semakin tinggi dan dipersepsikan Perceived 

Ease of Use dan Perceived Usefulness terhadap teknologi semakin besar. Oleh 

karena itu, rumusan hipotesis penelitian ini sebagai berikut. 

H1 : Digital Financial Literacy berpengaruh positif terhadap 

Perceived Ease of Use. 

H2 : Digital Financial Literacy berpengaruh positif terhadap 

Perceived Usefulness. 

2.5.1.2. Pengaruh Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness 
pembayaran digital berbasis QRIS berdampak pada pembentukan 
Attitude 

 
Menurut perspektif  TAM oleh Davis (1985), bahwa pengguna akan 

merasakan teknologi bermanfaat, jika teknologi yang digunakan memberi 

kemudahan penggunaan. Hal berarti semakin mudah penggunaan teknologi/SI, 

akan membuat pengguna teknologi merasakan kemanfaatan teknologi semakin 

banyak. Studi sebelumnya oleh Utomo et al. (2025) dan Musyaffi (2024), 

menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh pada peningkatan 

Perceived Usefulness, untuk mendorong pembentukan Attitude positif atas 

penggunaan alat pembayaran digital melalui alat pembayaran mobile. Attitude 

positif tersebut selanjutnya memberikan konsekuensi pada pembentukan 

Behavioral Intention. Studi lain yang relevan antara lain dihasilkan oleh Alsabah 

et al. (2025); Yuan et al. (2021); Kasilingam dan Krishna (2022); Renny dan 

Siringoringo (2013), yang intinya bahwa Perceived Usefulness berpengaruh 
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positif signifikan pada pembentukan Attitude pengguna, yang kemudian dapat 

berpengaruh pada Behavioral Intention. Lebih lanjut, Perceived Ease of Use dan 

Perceived Usefulness yang dipersepsikan semakin baik, akan membentuk Attitude 

positif atas teknologi yang digunakan. Oleh karena itu, rumusan hipotesisnya 

dibagi menjadi tiga hipotesis yaitu: 

H3 : Perceived Ease of Use pembayaran digital berbasis QRIS 

berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness. 

H4 : Perceived Usefulness Pembayaran Digital berbasis QRIS 

berpengaruh positif terhadap pembentukan Attitude. 

H5 : Perceived Ease of Use Pembayaran Digital berbasis QRIS 

berpengaruh positif terhadap pembentukan Attitude. 

2.5.1.3. Pengaruh Attitude terhadap pembayaran digital berbasis QRIS pada 
pembentukan Behavioral Intention, dan berdampak pada Actual 
Usage 

 
Menurut konsepsi TAM (Davis, 1985), bahwa faktor sikap menjadi faktor 

penentu untuk membentuk niat penggunaan (behavioral intention), sebagai akibat 

kemudahan (perceived ease of use) dan kemanfaatan (perceived usefulness) 

teknologi, dalam konteks ini adalah pembayaran digital berbasis QRIS. 

Pembentukan Behavioral Intention berlanjut pada penciptaan Actual Usage 

teknologi tersebut. Dalam penelitian sebelumnya oleh Wiprayoga et al. (2023) 

dan Yuan et al. (2021), yang menggunakan konsep yang sama untuk memberikan 

keyakinan apakah Attitude positif memengaruhi Behavioral Intention sistem 

pembayaran digital secara positif dan signifikan. Selanjutnya, studi serupa oleh 

Khan dan Abideen (2023), dilakukan untuk mengetahui apakah Behavioral 

Intention memengaruhi Actual Usage, oleh pengguna pembayaran di Pakistan 

dalam konteks e-wallet. Dengan demikian, rumusan hipotesisnya dibagi menjadi 

dua hipotesis adalah sebagai berikut: 

H6 : Attitude terhadap pembayaran digital berbasis QRIS berpengaruh 

positif terhadap Behavioral Intention. 

H7 : Behavioral Intention berpengaruh positif terhadap Actual Usage. 
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2.5.2. Hipotesis terkait Pengaruh Actual Usage Pembayaran Digital Berbasis 
QRIS Terhadap Continuance Usage 

 
Davis (1993) memodifikasi model TAM dengan memasukkan faktor 

psikologis yaitu yang mampu memengaruhi penggunaan sistem teknologi aktual 

(actual system use), yang dalam konteks penelitian ini adalah pembayaran digital 

berbasis QRIS. Studi lanjutan Davis (1993) menemukan ada hubungan langsung 

antara Actual Usage dan Continuance Usage. Actual Usage akan membangun 

Continuance Usage setelah mendapatkan  pengalaman  penggunaan berupa 

perolehan nilai kemanfaatan (usefulness) teknologi. Kondisi ini merujuk pada 

model ECM (Expectation Confirmation Model) yang diinisiasi oleh Bhattacherjee 

(2001), bahwa pengalaman Actual Usage mampu menciptakan Continuance 

Usage, terlebih lagi setelah mendapatkan Perceived Usefulness atas penggunaan 

teknologi. Oleh karena itu, merujuk model ECM, maka Perceived Usefulness 

mampu membangun Continuance Usage, sebagai sesuatu ekspektasi pengguna 

akibat tambahan pengalaman penggunaan yang bermanfaat secara positif. Berarti, 

kondisi tersebut mencerminkan bahwa model TAM yang menggambarkan ada 

akseptabilitas atas teknologi dapat diintegrasikan dalam model ECM yang 

menggambarkan ada potensi keberlanjutan penggunaan (Continuance Usage).   

 
Studi yang mengintegrasikan teori akseptasi teknologi (TAM) telah 

banyak dilakukan, seperti integrasi TAM dan TPB oleh Ha (2020) dan Troise et 

al. (2021); ECM dan UTAUT oleh Singh (2020); TAM dan Use and Gratification 

Theory (UGT) oleh Xiang dan Song (2020);  TAM dan TRI oleh Musyaffi et al. 

(2021); TRA dan TAM oleh Wilson dan Prayitno (2022). Penelitian terdahulu 

belum memadukan TAM dan ECM yang mencakup dua variabel (actual usage 

dan continuance usage) yang direlasikan dalam satu model terintegrasi. Oleh 

karena itu, perpaduan model TAM dan ECM beserta variabel lain yang 

terkandung ke dalam satu model terintegrasi untuk  menganalisis Penggunaan 

Aktual (actual usage) terhadap Penggunaan Berlanjut (continuance usage) dalam 

konteks pembayaran digital pada UMKM, khususnya pada pembayaran digital 

berbasis QRIS di Indonesia perlu dilakukan.  
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ECM dikembangkan dengan merujuk pada Expectation-Confirmation 

Theory/ECT (Oliver, 1980). ECT secara luas digunakan dalam riset tentang 

perilaku pengguna/user/konsumen, guna mempelajari kepuasan pelanggan dan 

perilaku pelanggan pasca melakukan pembelian barang atau jasa.  Terdapat lima 

tahap proses yang dilakukan konsumen untuk melakukan pembelian berlanjut 

dalam konsep ECT (Oliver, 1980). Kelima tahap proses tersebut adalah (1), 

konsumen mempunyai ekspektasi awal terhadap produk/jasa tertentu sebelum 

membeli/mengonsumsi; (2) konsumen menerima dan menggunakan produk atau 

jasa tersebut; (3) mereka menilai kinerja atau performance nyata dari produk/jasa 

tersebut dibandingkan dengan ekspektasi awal mereka, dan menentukan manakah 

dari ekspektasi awal mereka terpenuhi/sesuai dengan ekspektasi atau confirmed.; 

(4) mereka mendapat kepuasan terhadap hal-hal yang memenuhi ekspektasi awal. 

dan (5) kepuasan konsumen tersebut akan menciptakan niat membeli ulang atau 

repurchase intention, sebaliknya ketidakpuasan akan menghentikan penggunaan 

selanjutnya. Berdasarkan ECT ini, Bhattacherjee (2001) mengadopsi dan 

memodifikasi menjadi ECM untuk menjelaskan perilaku berkelanjutan dalam 

penggunaan teknologi atau information system (IS). 

 
Cakupan ECM terdiri dari empat variabel yaitu IS Continuance Usage 

(CU) sebagai variabel terikat, dengan variabel penentunya adalah Perceived 

Usefulness (PU), Confirmation (Con) dan Satisfaction (Sat). Berdasarkan studi-

studi sebelumnya terkait dengan variabel ECM bahwa ketiga variabel tersebut 

(PU, Con, Sat) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Continuance of Usage 

(CU). Hal ini telah dibuktikan pada beberapa riset sebelumnya (Gupta et al., 2020; 

Jain et al., 2018; Pal et al., 2019; Siepmann dan Kowalczuk, 2021). 

a. Perceive of Usefulness (PU), didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang 

meyakini bahwa menggunakan SI atau teknologi tertentu akan meningkatkan 

performance atau kinerjanya. 

b. Confirmation, adalah persepsi pengguna mengenai kesesuaian antara 

ekspektasi IS yang digunakan dengan kinerja aktualnya. 
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c. Satisfaction, penilaian pasca penggunaan IS, diikuti dengan pengalaman 

terhadap layanan yang diwujudkan dalam rasa nyaman/senang (satisfaction), 

atau sebaliknya negative feeling (dissatisfaction).  

d. Continuance Usage diartikan sebagai tingkat dimana pengguna akan terus 

menggunakan teknologi/sistem informasi yang merupakan kelanjutan dari 

perilaku acceptance. Perilaku acceptance dapat dicerminkan oleh 

Penggunaan Aktual (Actual Usage), yang diawali dengan pengaruh Niat 

Penggunaan (Behavioural Intention) teknologi. Pengguna membentuk 

pendapat setelah menggunakan secara aktual dan mempunyai persepsi bahwa 

suatu SI bermanfaat dan mudah digunakan. Jika penggunaan teknologi 

dipersepsikan kemanfaatannya (Perceived Usefulness) dengan baik, maka 

Penggunaan Berlanjut (Continuance Usage) oleh pengguna aktual, sesuai 

dengan implikasi riset Hamid et al. (2016), bahwa kemanfaatan  (Perceived 

Usefulness) dapat berpotensi memengaruhi penggunaan berlanjut 

(Continuance Usage), meskipun hasil penelitian mereka menemukan  

kemanfaatan (Perceived Usefulness) berdampak secara positif dan signifikan 

pada pembentukan niat penggunaan berlanjut (Continuance Usage intention), 

belum sampai pada perilaku keberlanjutan aktual (Actual Usage). Dengan 

demikian, rumusan hipotesisnya sebagai berikut: 

H8 : Actual Usage pembayaran digital berbasis QRIS berpengaruh 

positif pada Continuance Usage. 

2.5.3. Hipotesis Terkait Pengaruh Antarvariabel pada Model ECM dalam 
Membentuk Akseptasi dan Keberlanjutan Pembayaran Digital 

2.5.3.1. Pengaruh Confirmation Penggunaan pembayaran digital berbasis 
QRIS pada Perceived Usefulness dan Satisfaction 

 
Dalam perspektif ECM, Huang dan Ren (2020) berpendapat bahwa ketika 

pengguna meyakini bahwa suatu kualitas layanan teknologi sesuai dengan 

harapan mereka, mereka cenderung meyakini bahwa teknologi tersebut tidak 

hanya akan menghemat waktu mereka, tetapi juga meningkatkan kinerja dan 

produktivitas mereka, dan akan memberikan kepuasan atas layanan teknologi 

yang telah digunakan dan semakin meningkatkan kemanfaatan teknologi yang 
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telah digunakan. Jika pengguna menganggap teknologi tersebut sangat bermanfaat 

setelah digunakan, pengguna mengonfirmasi bahwa penggunaan teknologi 

memberikan manfaat banyak, seperti mampu meningkatkan efektivitas pekerjaan 

pengguna. Dalam perspektif lain, Confirmation terjadi setelah pengguna 

melakukan penggunaan, dan akan menimbulkan perasaan dari aspek perilaku 

afektif pengguna berupa perolehan Perceived Usefulness terutama manfaat 

efisiensi operasional dan keamanan transaksi UMKM sesuai pernyataan Allen et 

al. (2022). Penelitian lain oleh Puriwat dan Tripopsakul (2021) bahwa 

Confirmation memengaruhi Perceived Usefulness penggunaan dalam konteks 

teknologi pembayaran di Thailand saat pandemi COVID-19. Dengan demikian, 

rumusan kedua hipotesis sebagai berikut: 

 H9  : Confirmation penggunaan pembayaran digital berbasis QRIS 

berpengaruh positif pada Perceived Usefulness. 

 H10 : Confirmation penggunaan pembayaran digital berbasis QRIS 

berpengaruh positif pada Satisfaction. 

2.5.3.2. Pengaruh Perceived Usefulness penggunaan pembayaran digital 
berbasis QRIS pada Satisfaction pengguna 

 
Dalam konteks model ECM, pengguna akan mengonfirmasi bahwa 

penggunaan teknologi memberikan manfaat, terutama efektivitas waktu pekerjaan 

dapat dipercepat, dan juga memberikan manfaat efisiensi pengeluaran biaya. 

Sesuai dengan temuan studi Khalifa dan Liu (2007) bahwa Kemanfaatan 

(perceived usefulness) merupakan kunci sukses saat melakukan transaksi 

pembelian secara efektif dan efisien. Transaksi pembelian dengan penggunaan 

aplikasi pembayaran digital membuat pengguna senang, aman, dan biaya transaksi 

efisien, sehingga Kemanfaatan (Perceived Usefulness) atas penggunaan 

pembayaran digital saat melakukan transaksi pembelian mampu membangun 

kepuasan atas penggunaan teknologi pembayaran digital. Pernyataan ini juga 

didukung oleh hasil penelitian Wilson et al. (2021), bahwa kemanfaatan atas 

penggunaan teknologi berpengaruh pada pembentukan kepuasan pengguna. 

Semakin tinggi Kemanfaatan (Perceived Usefulness)  atas penggunaan 

pembayaran digital, semakin tinggi tingkat Kepuasan (Satisfaction) tercipta. Hasil 
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studi pengaruh Kemanfaatan (Perceived Usefulness)  pada Kepuasan 

(Satisfaction) pada penelitian Puriwat dan Tripopsakul (2021) mengkonfirmasi 

hal ini, pada saat pandemi Covid-19 lebih banyak menggunakan kartu kredit di 

Thailand. Dengan demikian, rumusan hipotesis ini adalah: 

H11 : Perceived Usefulness penggunaan pembayaran digital berbasis 

QRIS berpengaruh positif pada Satisfaction. 

2.5.3.3. Pengaruh Satisfaction pada Continuance Usage 
 

Teori ECM (Bhattacherjee, 2001) yang mendasarkan pada ECT (Oliver, 

1980),  mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi/SI akan berlanjut melalui 

tahapan konfirmasi, terutama pada tahapan penilaian pengguna atas kinerja nyata 

yang didapat setelah menggunakan teknologi yang dimaksud, dibandingkan 

dengan ekspektasi awal pengguna. Ekspektasi awal pengguna akan menentukan 

kesesuaian ekspektasi dengan kinerja nyata setelah menggunakan teknologi. Jika 

ekspektasi mengonfirmasi bahwa kinerja nyata atas penggunaan teknologi 

bersesuaian dengan ekspektasi awal, maka pengguna  mendapatkan Kepuasan 

(Satisfaction) terhadap hal-hal yang memenuhi ekspektasi awal. Kemudian, 

Kepuasan (Satisfaction)  konsumen tersebut akan menciptakan Penggunaan 

Berlanjut (Continuance Usage) secara positif (Bhattacherjee, 2001), sebaliknya 

ketidakpuasan akan menghentikan Penggunaan Berlanjut (Continuance Usage). 

Demikian juga dengan temuan studi Hadji dan Degoulet (2016) dan hasil studi 

Twum et al. (2022), bahwa Kepuasan (Satisfaction) pengguna berpengaruh pada 

penciptaan Penggunaan Berlanjut (Continuance Usage) atas keberlanjutan 

penerimaan pemanfaatan teknologi/SI. Berarti, Kepuasan (Satisfaction) pengguna 

terhadap suatu teknologi akan mendorong mereka untuk terus menggunakannya. 

Di sisi lain, setelah pengguna merasakan kepuasan sebagai akibat perolehan 

kemanfaatan atas penggunaan teknologi digital, maka pengguna akan terus 

melanjutkan penggunaannya, sesuai perspektif teori ECM dan seperti hasil studi 

Hsiao et al. (2016). Oleh karena itu, rumusan hipotesisnya dibagi menjadi dua 

yaitu: 
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H12 : Satisfaction atas penggunaan pembayaran digital berbasis QRIS 

berpengaruh positif pada Continuance Usage. 

H13 : Perceived Usefulness atas penggunaan pembayaran digital 

berbasis QRIS berpengaruh positif pada Continuance Usage. 

2.5.4. Hipotesis terkait Variabel Efficiency sebagai Variabel Moderasi antara 
Perceived Usefulness Terhadap Continuance Usage 

 

Efisiensi penggunaan pembayaran digital merujuk pada seberapa efisien 

dan lancarnya pengguna dapat melakukan transaksi melalui metode pembayaran 

digital (Kim et al., 2010). Penelitian sebelumnya telah mengindikasikan bahwa 

tingkat efisiensi pada penggunaan teknologi pembayaran digital memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap keputusan pengguna untuk terus memanfaatkan 

layanan tersebut, sebagai akibat kemanfaatan yang didapatkan (Teoh et al., 2013). 

Dalam konteks penggunaan produk atau layanan, keberadaan efisiensi dapat 

menjadi penguat atau penyebab lemahnya hubungan antara Perceived Usefulness 

dan keputusan untuk melanjutkan penggunaan. Efisiensi yang tinggi 

memungkinkan penggunaan menjadi lebih lancar dan efektif, serta meningkatkan 

kemungkinan bahwa pengguna akan tetap menggunakan produk atau layanan 

tersebut (Huang dan Ren, 2020). Di sisi lain, ketika Efficiency rendah meskipun 

persepsi tentang kemanfaatan produk atau layanan tinggi, Efficiency tersebut 

dapat mengurangi dampak Perceived Usefulness terhadap Continuance Usage 

(Hayashi et al., 2004). Oleh karena itu, penelitian ini akan menguji hipotesis 

variabel Efficiency sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara variabel 

Perceived Usefulness dan Continuance Usage. 

H14 : Variabel Efficiency memoderasi pengaruh variabel Perceived 

Usefulness terhadap variabel Continuance Usage. 

2.5.5. Hipotesis terkait Variabel Trust sebagai Variabel Moderasi antara 
Satisfaction terhadap Continuance Usage 

 

Selanjutnya, trust dalam perspektif ECM dapat berperan sebagai variabel 

moderasi, saat Kepuasan (Satisfaction) berpengaruh pada Penggunaan Berlanjut 

(Continuance Usage). Trust dalam sistem keuangan digital didefinisikan sebagai 

sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem keuangan digital 
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aman yang menjadi concern para pengguna pembayaran digital (Tsu Wei et al., 

2009). Penelitian yang ada telah menunjukkan bahwa trust telah menjadi bagian 

penting dari penelitian sistem keuangan digital dan berdampak pada peningkatan 

kepuasan pelanggan, yang pada gilirannya menghasilkan loyalitas pelanggan yang 

lebih besar terhadap sistem keuangan digital. Meskipun demikian, menurut 

penelitian empiris oleh Zhou et al. (2018), menemukan bahwa faktor trust 

berperan sebagai moderator yang memengaruhi secara negatif hubungan antara 

tingkat kepuasan pengguna platform keuangan digital terhadap penggunaan 

berlanjut (continuance usage). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat kepercayaan pengguna terhadap platform pembayaran digital, semakin 

lemah dampak kepuasan terhadap transaksi sebelumnya, sehingga penggunaan 

berlanjut (continuance usage) semakin berkurang. Dengan kata lain, 

meningkatnya kepercayaan (trust) dapat mengurangi pengaruh negatif dari tingkat 

kepuasan (satisfaction) yang rendah terhadap penggunaan berlanjut (continuance 

usage) oleh pengguna. Oleh karena itu, penelitian ini akan menguji hipotesis 

variabel trust sebagai variabel moderasi antara variabel satisfaction dan 

continuance usage. 

H15 : Variabel Trust memoderasi pengaruh variabel Satisfaction 

terhadap variabel Continuance Usage. 
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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 

 

3.1. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dikombinasi 

dengan kualitatif. Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan metode survei, 

sedangkan pendekatan kualitatif dilakukan dengan melakukan wawancara 

(indepth interview). Penelitian kuantitatif dilakukan dengan pengumpulan data 

yang dapat dikuantifikasi dan diterapkan perlakuan statistik untuk mendukung 

atau menolak “alternate knowledge claims” (Creswell, 2019). Data yang 

digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan melalui survei. Data yang 

diperoleh dari survei selanjutnya diuji menggunakan teknik analisis Structural 

Equation Model (SEM).  

3.2. Objek, Populasi, dan Sampel Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah pengaruh variabel Digital Finansial 

Literacy dan beberapa variabel lain terhadap akseptasi UMKM untuk 

menggunakan digital payment (actual usage). Selanjutnya diteliti pengaruh actual 

usage pembayaran digital oleh UMKM untuk terus menggunakannya 

(continuance usage). Subjek penelitian ini adalah UMKM di Indonesia. Populasi 

UMKM di Indonesia menurut data Kementerian UMKM sebanyak 66 juta pada 

akhir 2024. Porsi usaha mikronya sebesar 68% atau 44,88 juta, usaha kecil 

sebanyak 31% atau sekitar 20,46 juta sedangkan porsi usaha menengah sebanyak 

1% atau sekitar 660.000 unit (KemenUMKM, 2025).  Rincian jumlah merchant 

QRIS per kelompok/segmen per provinsi disajikan dalam Lampiran 5. Populasi 

penelitian ini adalah UMKM pengguna pembayaran digital berbasis QRIS di 
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Indonesia, yang berbasis pada UMKM  mitra/binaan Bank Indonesia, dan UMKM 

non-mitra/binaan Bank Indonesia.  

 

Berdasarkan Statistik Sistem Pembayaran Bank Indonesia 2025,  jumlah 

merchant QRIS per akhir 2024 sebesar 36,17 juta, yang terdiri dari merchant 

QRIS UMKM sebesar 33,53 juta (92,71%) dan merchant QRIS Non-UMKM 

sebanyak 2,63 juta (7,29%). Peneliti mengambil sampel dari merchant QRIS 

UMKM. Dari jumlah merchant QRIS UMKM di Indonesia tersebut porsi di 8 

provinsi mencapai 15,86 juta atau 47,28% total populasi merchant QRIS UMKM 

di seluruh Indonesia. Tiga provinsi terbesar jumlahnya adalah Jawa Barat, Jawa 

Tengah dan Bali. Mempertimbangkan aspek waktu dan biaya, maka tidak semua 

populasi tersebut dimanfaatkan sebagai responden yang terlibat untuk merespon 

pertanyaan penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan sampel dalam 

menangkap keragaman pengalaman penggunaan dan memastikan keterwakilan 

wilayah. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menerapkan teknik 

multistages clustered stratified random sampling, dengan tahapan sebagai berikut: 

 
Pada Tahap 1 (penentuan wilayah). Mempertimbangkan bahwa (1) 

sampel diambil dari UMKM mitra/binaan Bank Indonesia dan non mitra/binaan, 

dan peneliti mengambil data melalui kantor-kantor Bank Indonesia, maka wilayah 

pengambilan sampelnya mempertimbangkan pembagian Kordinasi Wilayah 

(Korwil) Bank Indonesia di daerah. Bank Indonesia di daerah dibagi menjadi 5 

Korwil yaitu Sumatera, Jawa, Kalimantan, Balinusra dan Sulampua.  

 

Pada Tahap 2 (penentuan provinsi). Dari masing-masing Korwil 

tersebut diambil sampel dari provinsi dengan mempertimbangkan keterwakilan 

dan persebaran populasi UMKM yang menjadi merchant QRIS yaitu wilayah 

Jawa diwakili Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta. Wilayah Sumatera 

diwakili Lampung dan Kepulauan Riau. Wilayah Kalimantan diwakili Provinsi 

Kalimantan Selatan. Wilayah Balinusra diwakili Provinsi Bali. Wilayah 

Sulampua diwakili oleh Provinsi Sulawesi Selatan. Delapan provinsi ini secara 

agregat merepresentasikan ekosistem pengguna dengan pangsa sekitar 22,55% 
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dari total merchant QRIS nasional, sehingga memadai sebagai bingkai wilayah 

untuk pengambilan sampel.   

 
Selanjutnya pada Tahap 3, yaitu penetapan alokasi sampel per provinsi, 

yang menetapkan kuota sampel yang diambil dari populasi merchant UMKM 

pengguna QRIS di masing-masing provinsi. 

 

Pada Tahap 4 yaitu klasifikasi dan pemilihan acak dalam provinsi. 

Pada setiap provinsi, diambil sampel secara random dengan prinsip harus 

mencakup keterwakilan kelompok skala usaha mikro, kecil dan menengah, 

dengan kelompok mikro sebagai yang dominan. Unit analisis adalah pemilik atau 

pimpinan UMKM sebagai pengambil keputusan penggunaan QRIS. 

 
Jumlah sampel sebagai unit analisis mendasarkan pada penggunaan model 

analisis SEM (Structural Equations Modelling). Menurut Hair et al. (2019), 

jumlah sampel minimum jika penelitian menggunakan model SEM adalah 

sebanyak 5 kali sampai 10 kali jumlah indikator, sehingga jumlah sampel 

minimum untuk model penelitian ini adalah minimal sebanyak 290 responden dari 

tiga kategori usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (29 variabel indikator dikali 10). 

Namun demikian, dengan mempertimbangkan populasi subjek penelitian yang 

besar dalam tiga kategori skala usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, dan berlokasi 

di 38 Provinsi di Indonesia, maka peneliti berupaya menggunakan target ukuran 

sampel di atas syarat minimum, sekitar 750 sampel agar dapat lebih 

merepresentasikan UMKM secara umum berdasarkan 8 wilayah provinsi di 

Indonesia.  

 
Oleh karena itu, rancangan penentuan sampel pada penelitian ini 

berdasarkan multistages clustered stratified random sampling untuk memastikan 

keterwakilan populasi secara proporsional dan tetap menjaga unsur keacakan. 

Proses pengambilan sampel dilakukan secara bertahap, dimulai dari 

pengelompokan wilayah (cluster), kemudian pengelompokan berdasarkan strata 

skala usaha, hingga pemilihan responden secara acak pada setiap unit. Jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 728 responden yang 
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tersebar pada delapan provinsi dan mencakup tiga strata skala usaha. Dengan 

jumlah indikator penelitian sebanyak 29, ukuran sampel ini telah melampaui 

ambang minimum (≥290), sehingga secara metodologis dinilai memadai untuk 

mendukung estimasi model dan meningkatkan kekuatan statistik (statistical 

power) dalam pengujian hubungan antar variabel dna meningkatkan daya uji 

model (power) dalam mengestimasi hubungan pada model integrasi TAM+ECM. 

Pendekatan bertahap ini menjaga keacakan (randomness), keterwakilan (wilayah 

dan skala usaha), sehingga temuan empiris mengenai actual usage dan 

continuance usage QRIS lebih valid eksternal dan andal ketika dibandingkan 

dengan struktur populasi merchant UMKM pengguna QRIS di Indonesia. 

 
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner secara online (Google 

Form) yang disebarkan kepada UMKM yang tergabung dalam grup Whatsapp 

UMKM mitra/binaan Bank Indonesia dan UMKM non-mitra/binaan Bank 

Indonesia. Dalam pelaksanaannya, peneliti dibantu, berkoordinasi dan bekerja 

sama  dengan Bank Indonesia Kantor Perwakilan di delapan provinsi. Petugas atau 

person in charges (PIC) pada masing-masing kantor BI Provinsi tersebut juga 

melakukan interview secara sampling kepada beberapa responden di masing-

masing provinsi apabila dalam jawaban yang diterima terdapat informasi yang 

kurang jelas dan atau tidak konsisten atau outlier. Responden sebagai unit analisis 

yang menjawab pertanyaan dalam kuesioner dan wawancara adalah para 

pimpinan usaha Mikro, Kecil, dan Menengah pada delapan provinsi di Indonesia. 

Periode pengumpulan data melalui kuesioner secara online dilakukan pada bulan 

Desember 2024 sampai dengan Februari 2025. Formulir kuesioner  disajikan 

dalam Lampiran 3. 

 
Selain pengumpulan data melalui kuesioner kepada UMKM, penelitian ini 

juga menghimpun data/informasi melalui wawancara mendalam dengan 

pimpinan/pejabat Bank Indonesia. Pimpinan satuan kerja Bank Indonesia Kantor 

Pusat yang berwenang dan paling relevan dengan terkait topik penelitian ini 

adalah Kepala Departemen Kebijakan Sistem Pembayaran (DKSP). Wawancara 

dilakukan pada tanggal 9-10 September 2025, dengan mengajukan 15 pertanyaan 

yang antara lain mencakup inisiasi program QRIS, progres perkembangan dan 
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prospeknya, termasuk progres QRIS Cross-border, serta berbagai strategi dan 

roadmap pengembangan QRIS ke depan. Transkripsi wawancara tersebut 

disajikan dalam Lampiran 4. 

 
3.3. Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini mendasarkan pada definisi 

operasional variabel, yang kemudian dikembangkan dalam bentuk  indikator 

pengukuran. Definisi operasional dan Indikator pengukuran yang digunakan pada 

penelitian ini mengadopsi dari hasil-hasil peneliti terdahulu. Definisi dan indikator 

untuk variabel Perceived Usefulness (PU) mengadopsi penelitian Foroughi et al. 

(2019) yang dikembangkan dari Sullivan dan Kim (2018) dan diadopsi dari Dodds 

et al. (1991), di mana item indikator telah memenuhi syarat uji validitas dan 

reliabilitas. Definisi dan indikator Perceived Ease of Use (PEU) diadopsi dari item 

indikator Venkatesh et al. (2012), dan telah memenuhi syarat uji validitas dan 

reliabilitas pengukuran. Sementara itu, definisi dan indikator Digital Financial 

Literacy (DFL) mengadopsi indikator yang dikembangkan oleh  Wirdiyanti et al. 

(2023), yang mendasarkan pada penelitian Stella et al. (2020), dan telah 

memenuhi syarat validitas dan reliabilitas pengukuran item indikator. Definisi dan 

indikator Attitude (AT) menggunakan indikator yang telah dikembangkan oleh 

Foroughi et al. (2019), dan telah memenuhi syarat uji validitas dan reliabilitas 

pengukuran. Indikator Behavioral Intention (BI) mengadopsi indikator Abu-

Taieh et al. (2022) yang telah memenuhi syarat uji validitas dan reliabilitas. 

Definisi dan indikator Actual Usage (AU) menggunakan Lescevica et al. (2013) 

dan telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Definisi dan indikator 

Confirmation (C) dan Satisfaction (S) juga menggunakan indikator yang 

dikembangkan oleh Foroughi et al. (2019) dan tealah memuhi syarat uji validitas 

dan reliabilitas pengukuran. Definsi dan indikator Continuance Usage (CU), 

Trust (T), dan Efisiensi (E)  juga menggunakan indikator yang dikembangkan 

Abu-Taieh et al. (2022), dan telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. 

 
Semua definisi dari variabel penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Skala pengukuran untuk setiap indikator menggunakan 5 poin skala likert, dimana 
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skala 1 menunjukkan responden “sangat tidak setuju” sampai skala 5 

menunjukkan responden “sangat setuju”.  

Tabel 3.1. Definisi Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Referensi 
(1) (2) (3) 

Digital 
Financial 
Literacy 

Sejauh mana tingkat literasi pelaku UMKM 
yang dilihat dari sisi literasi digital dan literasi 
keuangan 

C.-F. Liao & Chen 
(2020); Long et al. 
(2023) 

Perceived 
Usefulness 

Sejauh mana pelaku UMKM meyakini bahwa 
penggunaan pembayaran digital dapat 
meningkatkan kinerja usahanya 

Foroughi et al. (2019); 
Sullivan & Kim (2018) 

Perceived 
Ease of Use 

Sejauh mana pelaku UMKM merasa bahwa 
pembayaran digital mudah digunakan 

Venkatesh et al. (2012) 

Attitude Sejauh mana sikap suka atau tidak suka yang 
dibangun oleh pelaku UMKM dalam 
menggunakan pembayaran digital 

Foroughi et al. (2019) 

Behavioral 
Intention 

Sejauh mana pelaku UMKM berniat untuk 
menggunakan pembayaran digital 

Abu-Taieh et al. (2022) 

Actual usage Sejauh mana saat ini pelaku UMKM sudah 
menggunakan pembayaran digital 

Lescevica et al. (2013) 

Confirmation Sejauh mana harapan pelaku UMKM terhadap 
pembayaran digital terpenuhi setelah 
menggunakannya 

Foroughi et al. (2019) 

Satisfaction Sejauh mana kepuasan pelaku UMKM dalam 
menggunakan pembayaran digital 

Foroughi et al. (2019) 

Continuance  
Usage 

Sejauh mana pelaku UMKM ingin melanjutkan 
penggunaan pembayaran digital 

Abu-Taieh et al. (2022) 

Efisiensi Sejauh mana pelaku UMKM meyakini bahwa 
penggunaan pembayaran digital dapat 
menghemat waktu dan biaya yang mereka 
perlukan dalam menangani pembayaran 

Kim et al. (2010) 

Trust  Sejauh mana pelaku UMKM meyakini bahwa 
platform pembayaran digital aman untuk 
menjaga data transaksi keuangan usahanya 

Tsu Wei et al. (2009) 

Sumber: Hasil ringkasan oleh Peneliti, 2025 
 

3.4. Pengukuran dan Skala 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan gabungan kuantitatif dan kualitatif. 

Sejalan dengan pendekatan tersebut, maka instrumen penelitian terdiri dari dua 

macam yaitu kuesioner dan wawancara. Instrumen berupa kuesioner yang terdiri 

dari item-item indikator yang diadopsi dari beberapa penelitian sebelumnya antara 

lain  Abu-Taieh et al. (2022), Daragmeh et al. (2021), dan Foroughi et al. (2019), 

yang selengkapnya disajikan pada Tabel 3.2. dan telah disesuaikan dengan subjek 
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penelitian ini. Indikator tersebut diukur menggunakan 5 poin skala likert. Skala 1 

menunjukkan responden “sangat tidak setuju” sampai skala 5 menunjukkan 

responden “sangat setuju”.  

 

Tabel 3.2. Variabel dan Indikator Pengukuran Model Penelitian 

Id Item yang diukur  Pengukuran Referensi 

(1) (2) (3) (4) 

1. Perceived Usefulness (PU) 

PU1 
Saya merasa pembayaran digital bermanfaat bagi 
usaha saya  

Skala Likert 1-
5 

Foroughi et 
al. (2019) 

PU2 

Penilaian merchant (UMKM) terhadap kualitas 
layanan pembayaran digital yang disediakan oleh 
PJSP secara menyeluruh mampu menjawab 
kebutuhan dan kepuasan konsumen. 

Dodds et al. 
(1991); 
Sullivan dan 
Kim (2018) 

2. Perceived Ease of Use (PEU) 

PEU1 
Saya merasa mudah untuk mempelajari 
penggunaan Pembayaran Digital 

Skala Likert 
1-5 

Venkatesh 
et al. 
(2012) 

PEU2 
Interaksi saya dengan Pembayaran Digital 
jelas dan mudah dipahami. 

PEU3 
Bagi saya, menjadi terampil dalam 
menggunakan Pembayaran Digital adalah hal 
sederhana dan mudah. 

3. Digital Financial Literacy (DFL) 

DFL1 

Misalkan tingkat suku bunga pada rekening 
tabungan Anda adalah sebesar 1% per tahun 
dan inflasi adalah 2% per tahun. Setelah 1 
tahun, jumlah barang yang saya beli dengan 
saya tersebut akan bertambah.  

Skala Likert 
1-5 
 

Wirdiyanti 
et al. 
(2023);  
Stella et al. 
(2020) 

DFL2 
Saya percaya bahwa investasi yang 
menghasilkan return tinggi cenderung 
berisiko tinggi 

DFL3 

Saya dan pegawai saya memiliki pengetahuan 
yang cukup tentang pembayaran digital dan 
mengetahui cara menggunakan aplikasi 
pembayaran digital 

DFL4 Saya sering menggunakan QRIS 

DFL5 

Saya sadar bahwa peretas (hacker) dapat 
berpura-pura menjadi petugas bank untuk 
meminta pengguna mengungkapkan data 
pribadi 

DFL6 
Saya mengetahui hak-hak saya sebagai 
pengguna produk dan layanan keuangan 
digital 

4. Attitude (AT) 

AT1 
Menggunakan pembayaran digital dalam 
proses bisnis usaha saya merupakan 
keputusan yang bijak 

Skala Likert 
1-5 

Foroughi et 
al. (2019) 
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Id Item yang diukur  Pengukuran Referensi 
(1) (2) (3) (4) 

AT2 
Menggunakan pembayaran digital dalam 
proses bisnis usaha saya memang 
menguntungkan 

5. Behavioral Intention (BI) 

BI1 
Saya ingin menggunakan pembayaran digital 
jika saya memiliki akses ke sana 

Skala Likert 
1-5 

Abu-Taieh 
et al. 
(2022) 

BI2 
Saya akan menggunakan pembayaran digital 
untuk transaksi bisnis saya 

 

Jika saya memiliki akses ke pembayaran 
digital, saya akan memanfaatkannya sebaik 
mungkin 

7. Actual Usage (AU) 

AU1 
Saya sudah lama menggunakan pembayaran 
digital untuk keperluan bisnis saya. 

Skala Likert 
1-5 

Lescevica 
et al. 
(2013) 

AU2 
Saya sering menggunakan pembayaran digital 
dalam bertransaksi untuk bisnis saya. 

8.Confirmation (C) 

C1 
Pengalaman saya dalam menggunakan 
pembayaran digital lebih baik dari yang saya 
harapkan 

Skala Likert 
1-5 

Foroughi et 
al. (2019) 

C2 
Tingkat layanan yang diberikan oleh platform 
pembayaran digital lebih baik dari yang saya 
harapkan 

C3 
Sebagian besar ekspektasi saya dalam 
menggunakan pembayaran digital terpenuhi 

9. Satisfaction (S) 

S1 
Saya puas menggunakan pembayaran digital 
dalam bisnis saya 

Skala Likert 
1-5 

Foroughi et 
al. (2019) 

S2 
Saya senang menggunakan pembayaran 
digital dalam bisnis saya 

10.Continuance Usage (CU) 

CU1 
Saya akan meneruskan penggunaan 
pembayaran digital untuk keperluan usaha 
saya 

Skala Likert 
1-5 

Foroughi et 
al. (2019);  
Abu-Taieh 
et al. 
(2022) 

CU2 
Saya berencana untuk menambah metode 
pembayaran digital lainnya untuk keperluan 
bisnis saya 

Abu-Taieh 
et al. 
(2022) 

11.Trust (T) 

T1 
Saya percaya bahwa pembayaran digital 
merupakan cara aman untuk bertransaksi 

Skala Likert 
1-5 

Abu-Taieh 
et al. 
(2022) 

T2 

Saya percaya bahwa bank atau penyedia jasa 
pembayaran digital akan segera memberitahu 
saya jika terdapat sesuatu yang tidak beres 
pada transaksi saya 

12.Efficiency (E) 

E1 
Bisnis saya menjadi lebih produktif setelah 
saya menggunakan pembayaran digital 

Skala Likert 
1-5 
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Skala Likert 1-5: (1) Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak Setuju; (3) Netral; (4) Setuju; (5) Sangat Setuju 

 

3.5. Analisis Data 

 
Analisis data merupakan cara mengolah hasil penelitian untuk mencapai 

suatu kesimpulan. Setelah mempertimbangkan kerangka teoritis, maka metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yang 

menggunakan model persamaan struktural atau Structural Equation Model 

(SEM). SEM merupakan metode multivariat yang menggabungkan analisis faktor 

dan regresi. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis hubungan 

antara variabel-variabel indikator dan variabel latennya. Demikian pula hubungan 

antara variabel laten dengan variabel laten lainnya secara simultan. Serangkaian 

teknik statistik SEM memungkinkan pengujian rangkaian hubungan yang cukup 

kompleks secara bersamaan. Hubungan-hubungan ini terbentuk antara satu atau 

beberapa variabel dependen (endogen) dan satu atau beberapa variabel 

independen (eksogen). Variabel-variabel ini adalah faktor atau struktur yang 

berasal dari beberapa indikator yang diamati atau diukur langsung oleh SEM. 

SEM merupakan gabungan dari metode statistik yang terpisah yaitu analisis faktor 

(factor analysis) serta model persamaan simultan (simultaneous equation 

modeling). 

 
Secara umum terdapat dua pendekatan dalam analisis SEM, yaitu 

covariance-based SEM (CB-SEM) dan partial least squares SEM (PLS-SEM) 

atau yang juga dikenal dengan PLS path modeling. Solihin dan Ratmono (2021) 

menyatakan bahwa kedua pendekatan masing-masing mempunyai keunggulan, 

sehingga keduanya dapat saling melengkapi. Analisis data menggunakan metode 

CB-SEM  atas dasar beberapa pertimbangan. Pertama, jumlah sampel yang besar 

(>200 sampel) dan jumlah konstruk yang tidak terlalu besar (kurang dari 100), 

sehingga lebih tepat menggunakan pendekatan CB-SEM (Cassel et al., 1999; Hair 

et al., 2019). Kedua, CB-SEM yang berbasis maximum likelihood dan data 

Id Item yang diukur  Pengukuran Referensi 
(1) (2) (3) (4) 

E2 
Pembayaran digital mempercepat proses 
pembayaran dalam proses bisnis saya 

Abu-Taieh 
et al. 
(2022) 
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mempunyai karakter distribusi normal. Ketiga, CB-SEM lebih fleksibel dalam 

menangani pengaturan model satu arah (recursive). Keempat, tujuan analisis 

adalah untuk confirmatory atau mengkonfirmasi teori yang telah ada, dalam hal 

ini TAM dan ECM. Penggunaan SEM semakin berkembang, antara lain karena 

dua kelebihan utamanya (Hair et al., 2012; Smith dan Langfield-Smith, 2004), 

yaitu (1) mampu menguji model penelitian yang kompleks secara simultan, (2) 

mampu menganalisis variabel yang tidak dapat diukur langsung (unobserved 

variables) dan memperhitungkan kesalahannya. 

 
Berdasarkan model penelitian, model struktural pada penelitian ini 

menunjukkan pada sifat  model satu arah (recursive) dan tidak menunjukkan 

adanya estimasi timbal balik (nonrecursive). Hair et al. (2019) menyatakan bahwa 

metode CB-SEM merupakan metode yang tepat untuk digunakan dalam pengujian 

teori pada model satu arah (recursive). Hal ini sesuai dengan model penelitian 

pada Gambar 3.1 yang menunjukkan bahwa terdapat skor pada variabel laten yang 

sangat dibutuhkan dalam menganalisis lebih lanjut hipotesis penelitian. Model 

analisis SEM dapat berjalan jika memenuhi syarat Uji Validitas dan Reliabilitas 

pengukuran, dan dilanjutkan dengan syarat Model Fit, dan terakhir menghasilkan 

Analisis Model Struktural untuk pengujian hipotesis penelitian. 

 

3.5.1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 
Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

item pernyataan adalah sumber data yang valid. Validitas konstruk (construct 

validity) dan validitas isi (content validity) digunakan untuk menguji instrumen. 

Validitas isi menunjukkan seberapa besar indikator dalam instrumen tersebut 

mewakili ide-ide yang diukur, sehingga instrumen tersebut dapat menunjukkan 

sifat variabel yang digunakan dalam penelitian. Validitas isi, di sisi lain, 

menunjukkan seberapa baik hasil yang diperoleh dari penggunaan suatu pengukur 

sesuai dengan teori yang mendefinisikan suatu konstruk (Hartono, 2018).  

 
Selain itu, validitas dan reliabilitas diuji dengan analisis faktor konfirmasi. 

Item pernyataan dinyatakan valid jika faktor pengisi standar (standardized 
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loading factor/ SLF) lebih dari 0,5 atau memiliki validitas yang cukup untuk 

menjelaskan konstruk laten. Sementara reliabilitas konstruk (construct 

reliability/CR) merupakan ukuran keandalan dan konsistensi dari variabel-

variabel yang menggambarkan konstruk laten, dimana nilai CR ≥ 0.7 adalah 

reliabel; dan nilai average variance extracted (AVE) merupakan kuadrat dari 

faktor pengisi standar untuk setiap indikator yang menjelaskan konstruk laten, dan 

jika nilai AVE lebih dari 0,5, indikator tersebut dianggap valid. Secara umum, 

semua variabel dan indikator dalam penelitian ini harus memenuhi semua standar 

uji, yaitu SLF harus lebih dari 0,5; AVE harus lebih dari 0,5; dan CR harus lebih 

dari 0,7 (Hair et al., 2019). Kemudian, Widarjono (2010) menyatakan bahwa 

berbagai kriteria kesesuaian yang berbeda digunakan untuk mengevaluasi 

kesesuaian model. Kriteria ini termasuk chi-square, goodness of fit index (GFI), 

adjusted goodness of fit index (AGFI), dan root mean square error (RMSE). 

Untuk memastikan faktor-faktor yang paling dominan dalam kelompok variabel 

tertentu, seperti yang dinyatakan oleh Hair et al. (2012) dan Wijanto (2008), uji 

kecocokan model (goodness of fit index) harus dilakukan pada hasil analisis faktor 

konfirmatori (confirmatory factor analysis/CFA). 

 
Menurut Byrne (2013), analisis faktor konfirmatori (CFA) dilakukan pada 

model atau konstruk pengukuran, evaluasi reliabilitas dan validitas masing-

masing konstruk. Analisis faktor konfirmatori mencakup beberapa tahapan yaitu: 

a) Estimasi parameter 

Penilaian terhadap estimasi parameter dilakukan dengan mengevaluasi tingkat 

signifikansi dan reliabilitas statistik. Fokus utama dalam proses ini adalah nilai t 

parameter, yang menunjukkan hasil estimasi dibagi dengan standard error. Selain 

itu, nilai koefisien determinasi atau korelasi multipel kuadrat (R2) dari variabel 

terobservasi digunakan untuk menilai kekuatan hubungan. 

b) Analisis kesesuaian model 

Suatu model dianggap memiliki tingkat kesesuaian yang baik (fit) apabila matriks 

kovarian yang dihasilkan (model-based covariance matrix) sama dengan matriks 

kovarian dari data aktual. Penilaian model fit dilakukan dengan menguji berbagai 

index fit pada software AMOS. Beberapa uji yang paling umum digunakan antara 

lain uji chi-square (X2), standardized chi-square, root mean square error of 



 

71 
 

approximation (RMSEA), goodness of fit index (GFI), adjusted goodness of fit 

(AGFI), dan comparative fit index (CFI). 

c) Respesifikasi model 

Dalam software AMOS, mengidentifikasi adanya kesalahan dalam spesifikasi 

model dapat dilakukan melalui informasi yang mirip dengan modification indices 

(MI). MI menunjukkan potensi perbaikan model dengan menambahkan atau 

mengubah hubungan antarvariabel. MI membantu peneliti memahami arah dan 

besaran perubahan dalam memodifikasi model penelitian dan memperbaiki 

tingkat kesesuaian model penelitian. 

d) Penilaian reliabilitas dan validitas konstruk 

Reliabilitas menunjukkan kemampuan indikator dalam memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten terhadap suatu konstruk, sedangkan validitas 

menunjukkan ketepatan indikator dalam mengukur konstruk penelitian (Hair, 

1998).  

 
3.5.2. Uji Model Fit 

 

Model spesifikasi pada SEM menggambarkan hubungan antara variabel 

eksogen dan endogen (model struktural/inner model). Selain itu, SEM juga 

menggambarkan hubungan antara variabel eksogen dan endogen terhadap 

indikatornya masing-masing (model pengukuran/outer model). Model spesifikasi 

pada penelitian ini adalah sebagaimana yang ditampilkan dalam Gambar 3.1. 

 
 Setelah model penelitian dikembangkan dan digambarkan pada diagram 

alur maka langkah selanjutnya adalah mengonversi spesifikasi model tersebut ke 

dalam rangkaian persamaan (Hair, 1998). Persamaan-persamaan struktural 

(structural equation) dirumuskan untuk menyatakan hubungan kausalitas antar 

berbagai konstruk. Persamaan spesifikasi model pengukuran (measurement 

model), di mana harus ditentukan variabel yang mengukur konstruk dan 

menentukan serangkaian matriks yang menunjukkan korelasi yang dihipotesiskan 

antar konstruk atau variabel.  
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Gambar 3.1. Model Spesifikasi Penelitian. 

Sumber: Hasil Penyusunan model Penulis, 2025 

Analisis model pengukuran dilakukan untuk mendefinisikan hubungan 

antara variabel indikator dengan variabel latennya. Pengujian model struktural 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana model hubungan antarvariabel yang 

disusun secara teoritis didukung oleh kenyataan yang ada pada data empiris. 

Setidaknya terdapat 3 uji Model Fit yang harus dilakukan terhadap variabel 

reflektif dalam penelitian ini berdasarkan Yamin dan Kurniawan (2009), yaitu: 

1) Ukuran kecocokan mutlak (absolute fit measures), yaitu ukuran kecocokan 

model secara keseluruhan (model struktural dan model pengukuran) terhadap 

matriks korelasi dan matriks kovarians. Uji kecocokan tersebut meliputi: 

a. Uji kecocokan chi-squares 

b. Goodness of fit index (GFI) 

c. Root mean square error (RMSE) 

d. Root mean square error of approximation (RMSEA) 

e. Expected cross-validation index (ECVI) 

f. Non-centrality parameter (NCP) 

2) Ukuran kecocokan inkremental (incremental relative fit measures), yaitu 

ukuran kecocokan model secara relatif, digunakan untuk perbandingan model 

yang diusulkan dengan model dasar yang digunakan oleh peneliti. Uji 

kecocokan tersebut meliputi: 
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a. Adjusted goodness of fit index (AGFI) 

b. Tucker-lewis index (TLI) 

c. Normed fit index (NFI) 

d. Incremental fit index (IFI) 

e. Comparative fit index (CFI) 

f. Relative fit index (RFI) 

3) Ukuran kecocokan parsimoni (parsimonious/adjusted fit measures), yaitu 

ukuran kecocokan yang mempertimbangkan banyaknya koefisien dalam 

model. Uji kecocokan tersebut meliputi: 

a. Parsimonious normed fit index (PNFI) 

b. Parsimonious goodness of fit index (PGFI) 

c. Critical N (CN) 

3.5.3. Evaluasi Inner Model (Model Struktural) 

 Evaluasi inner model terdiri atas uji kolinearitas, nilai determinan R-squared, 

dan uji signifikansi hubungan model struktural.  

a) Uji Kolinearitas 

Pengujian kolinearitas dilakukan menggunakan statistik variance inflation factor 

(VIF) merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengukur tingkat multik

olinearitas dalam model regresi yang nilainya harus lebih besar dari 0,2 tetapi 

lebih kecil dari 5. Jika nilai yang diperoleh lebih kecil dari 0,2 dan atau lebih besar 

dari 5, konstruk dapat dipertimbangkan untuk dieliminasi atau dihilangkan dari 

model struktural atau digabungkan dalam satu konstruk yang lain.  

b) Determinan R-Squared 

Determinan R-Squared menunjukkan akurasi model prediksi yang dihitung 

sebagai nilai korelasi yang dikuadratkan antara nilai aktual dengan nilai prediksi 

konstruk variabel endogen tertentu. Dengan kata lain, koefisien ini menunjukkan 

pengaruh gabungan antara variabel laten eksogen pada variabel laten endogen. 

Nilai R-Squared berada dalam rentang 0 sampai 1, dimana semakin yang semakin 

tinggi menunjukkan semakin baik pengaruh gabungan variabel laten eksogen 

terhadap variabel laten endogen.  
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c) Uji Signifikansi 

Secara sederhana, uji signifikansi dapat dilakukan dengan melihat nilai p-value 

yang diperoleh setelah path coefficient diestimasi. Jika p-value lebih kecil dari 

taraf signifikansi 5% atau T-value lebih besar dari 1,96 maka path coefficient 

dinyatakan signifikan. 

 
3.5.4. Analisis Data Kualitatif Pendukung (Hasil Wawancara) 

 
Selain analisis kuantitatif melalui model SEM, penelitian ini juga 

dilengkapi dengan analisis data kualitatif pendukung yang bersumber dari hasil 

wawancara dengan pemangku kepentingan utama di Bank Indonesia. Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk memperkaya pemahaman terhadap konteks kebijakan 

sistem pembayaran digital nasional yang menjadi latar ekosistem penelitian, tanpa 

mengubah struktur model kausal yang diuji secara kuantitatif. Pendekatan 

kualitatif ini berfungsi sebagai contextual triangulation untuk memperkuat 

interpretasi hasil empiris yang berkaitan dengan dimensi kemanfaatan (perceived 

usefulness), efisiensi, dan kepercayaan (trust) pengguna QRIS. 

 
Wawancara dilakukan secara terfokus dan mendalam kepada pimpinan/ 

pejabat di Bank Indonesia, dengan fokus pada tiga isu utama, yaitu arah dan 

implementasi roadmap pengembangan sistem pembayaran digital, perluasan 

konektivitas regional melalui QRIS cross-border, serta trigger kelembagaan 

dalam penguatan tata kelola dan integrasi data. Data dikumpulkan melalui 

pertemuan, didokumentasikan dalam bentuk manuskrip (menuliskan hasil 

wawancara), dan dianalisis menggunakan pendekatan tematik (thematic analysis) 

untuk mengidentifikasi pola kebijakan yang relevan dengan dimensi teoritis 

penelitian. Sebagai batasan metodologis, data wawancara ini tidak digunakan 

untuk menguji hipotesis atau mengubah hasil analisis statistik, melainkan sebagai 

bahan interpretatif untuk menjelaskan konteks ekosistem yang memengaruhi 

perilaku pengguna. Dengan demikian, integrasi pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif dalam penelitian ini memberikan landasan interpretatif yang lebih utuh, 

memperkuat relevansi kebijakan, dan memastikan koherensi antara temuan 

empiris dan arah strategis pengembangan sistem pembayaran digital di Indonesia.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Simpulan  

 Simpulan penelitian ini secara keseluruhan menegaskan keberlakuan model 

terintegrasi TAM+ECM dalam menjelaskan akseptasi, penggunaan aktual, dan 

keberlanjutan penggunaan pembayaran digital berbasis QRIS pada UMKM di 

Indonesia, dengan ringkasan simpulan sebagai berikut: 

1. Integrasi TAM+ECM tersebut memungkinkan pengujian yang sistematis 

dari hulu ke hilir, dimulai dari pembentukan persepsi dan sikap, translasinya 

ke niat dan penggunaan aktual, hingga konfirmasi pengalaman yang bermuara 

pada keberlanjutan penggunaan. Temuan penelitian ini mengindikasikan 

bahwa tujuan penelitian untuk mengintegrasikan kedua model beserta variabel 

moderasi trust dan efisiensi ke dalam satu kerangka analitis komprehensif 

tercapai, sekaligus memberikan landasan empiris yang kuat bagi rekomendasi 

kebijakan dan praktik.  

2. Dari perspektif TAM, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived 

Ease of Use dan Perceived Usefulness membentuk Sikap positif yang secara 

konsisten meningkatkan Behavioral Intention, lalu berujung pada Actual 

Usage yang signifikan. Bagi para pelaku UMKM, kemudahan mempelajari 

dan mengoperasikan pembayaran digital berbasis QRIS serta kemanfaatannya 

bagi proses bisnis. Manfaat tersebut, terutama efisiensi operasional dan 

kelancaran transaksi, terbukti menjadi pendorong utama yang menautkan 

sikap, niat, dan perilaku penggunaan. Temuan ini mengonfirmasi bahwa 

penguatan dimensi kemudahan dan kemanfaatan (perceived ease of use dan 

perceived usefulness) merupakan prasyarat penting untuk menjaga kestabilan 

rantai adopsi dari niat menuju Actual Usage. 

3. Dari perspektif ECM, konfirmasi pengalaman pasca-adopsi meningkatkan 

persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan kepuasan (satisfaction) yang 
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berimplikasi langsung pada keberlanjutan penggunaan (continuance usage). 

Bukti empiris memperlihatkan bahwa Actual Usage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Continuance Usage, sehingga jalur integratif TAM 

menuju ECM dari Behavioral Intention dan Actual Usage menuju 

Continuance Usage terverifikasi. Dengan kata lain, ketika pengalaman 

penggunaan pembayaran digital berbasis QRIS memenuhi ekspektasi dan 

memberikan nilai tambah yang terkonfirmasi, maka UMKM cenderung 

mempertahankan dan mengintensifkan penggunaannya. 

4. Peran variabel moderasi menambah kedalaman penjelasan model. 

Kepercayaan (trust) memperkuat hubungan antara kepuasan (satisfaction) 

dan keberlanjutan penggunaan (continuance usage) secara positif dan 

signifikan. Semakin tinggi kepercayaan UMKM terhadap keamanan, 

reliabilitas, dan integritas layanan QRIS, semakin kuat dampak kepuasan 

dalam memicu perilaku berlanjut.  

5. Di sisi lain, peran variabel moderasi Efisiensi (Efficiency) memperkuat 

pengaruh Kemanfaatan (Perceived Usefulness) terhadap Keberlanjutan 

Penggunaan (Continuance Usage), dengan estimasi penguatan sekitar 3,5%. 

Artinya, ketika QRIS dinilai bermanfaat, juga efisien secara biaya dan 

operasional, kecenderungan UMKM untuk melanjutkan penggunaan 

meningkat secara signifikan. 

6. Secara praktis, hasil-hasil ini menyarankan prioritas kebijakan dan manajerial 

pada dua tuas utama pasca-adopsi, yakni penguatan trust melalui peningkatan 

keamanan, stabilitas sistem, dan transparansi biaya, serta penguatan efisiensi 

melalui desain biaya yang ramah UMKM (khususnya mikro) dan 

penyederhanaan proses operasional. Di hulu, upaya peningkatan Perceived 

Ease of Use dan Perceived Usefulness tetap krusial untuk memastikan transisi 

yang mulus dari Attitude dan Behavioral Intention menuju Actual Usage. 

Sinergi intervensi di hulu (TAM) dan di hilir (ECM) inilah yang, menurut 

temuan penelitian, paling efektif untuk memastikan keberlanjutan penggunaan 

QRIS secara konsisten dan meluas di kalangan UMKM. 

7. Selaras dengan temuan wawancara, penguatan roadmap nasional pembayaran 

digital berbasis QRIS serta integrasi/tata kelola data yang jelas dan terukur 
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direkomendasikan sebagai policy levers untuk meningkatkan trust, efficiency, 

dan confirmation pengalaman, sehingga memperkuat continuance usage 

UMKM. 

8. Salah satu tujuan yang hendak dicapai untuk menghasilkan model konseptual 

baru yaitu integrasi model TAM dan ECM dengan menambahkan dua 

variabel moderasi (trust dan efisiensi), dapat dicapai. Model terintegrasi ini  

yang secara komprehensif menjelaskan dinamika akseptasi dan keberlanjutan 

penggunaan pembayaran digital berbasis QRIS oleh UMKM di Indonesia. 

Model integratif ini dapat disebut sebagai QRIS Acceptance and 

Continuance Integrated Model (QACIM). Model QACIM merepresentasikan 

kerangka pikir terintegrasi yang menautkan aspek kognitif (kemudahan, 

kemanfaatan), afektif (sikap, kepuasan, kepercayaan), dan rasional-ekonomis 

(efisiensi biaya dan operasional) sebagai determinan utama pembentukan 

continuance usage QRIS. Temuan QACIM memperluas validitas empiris 

integrasi TAM+ECM dalam konteks sistem pembayaran digital nasional, dan 

memberikan kontribusi orisinal dalam pengembangan teori perilaku 

penggunaan teknologi di sektor keuangan digital dan UMKM. 

 

5.2. Saran  

 
Berdasarkan pembahasan dan simpulan, secara umum temuan dalam 

penelitian ini yaitu sikap memengaruhi niat, maka penting bagi penyedia layanan 

QRIS untuk meningkatkan persepsi positif melalui edukasi manfaat dan 

kemudahan penggunaan. Selanjutnya, karena niat terbukti mendorong 

penggunaan aktual, maka intervensi yang memfasilitasi transisi dari niat ke 

penggunaan, seperti insentif awal atau onboarding yang sederhana, menjadi 

krusial. Selain itu, karena penggunaan aktual berpengaruh terhadap continuance 

usage, maka peningkatan kualitas pengalaman pengguna, seperti keandalan 

sistem dan kemudahan transaksi, perlu menjadi prioritas agar pengguna tidak 

hanya mencoba, tetapi juga terus menggunakan QRIS secara berkelanjutan.  

 

 



 

123 
 

Lebih lanjut saran yang dapat diusulkan, yaitu: 

1. Saran utnuk penyempurnaan kebijakan dan pengaturan bagi Pemerintah dan 

Bank Sentral (Otoritas Sistem Pembayaran).  

a. Berkaitan dengan variabel efisiensi, yang diharapkan dapat mendorong 

keberlanjututan penggunaan, maka otoritas perlu meneguhkan 

keberlanjutan penggunaan pembayaran digital berbasis QRIS melalui 

kebijakan yang menyeimbangkan perluasan adopsi dan efisiensi biaya. 

Hal ini mencakup penataan struktur biaya yang ramah UMKM (terutama 

mikro) serta penyediaan skema insentif berbasis kinerja (misalnya fee 

rebate untuk volume transaksi tertentu, penurunan biaya untuk kategori 

komoditas esensial, atau subsidi awal bagi merchant baru). Masih terkait 

efisiensi, salah satu yang dapat disarankan untuk penyesuaian ketentuan 

adalah percepatan waktu setelmen, dari yang saat ini masih bervariasi 

antara T+2, ada yang masih T+1 dan sudah ada pula yang T+0 (setelmen 

pada hari yang sama). Secara bertahap perlu dilakukan pengaturan bahwa 

semua transaksi bisa diterima di rekening merchant pada hari yang sama 

dengan hari transaksi. Berkaitan dengan saran tersebut, pada dasarnya 

beberapa aspek yang terkait dengan edukasi, perlindungan konsumen, 

pengaturan tentang penerapan biaya MDR (merchant discount rate),  

percepatan waktu setelmen dana ke rekening merchant,  dan lain-lain telah 

ada, dan perlu dilakukan penyempurnaan dengan mempertimbangkan hal-

hal tersebut di atas yang diperoleh dari hasil penelitian.  

b. Berkaitan dengan upaya membangun trust,  Pemerintah dan Bank 

Indonesia juga perlu memperkuat kualitas infrastruktur pembayaran 

digital, seperti target uptime dan latency yang ketat, redundancy jaringan, 

serta disaster recovery plan. Langkah tersebut perlu disertai standar 

keamanan data dan transaksi (enkripsi end-to-end, autentikasi berlapis, 

dan tata kelola privasi) agar kepercayaan (trust) meningkat.  

c. Di sisi edukasi, program literasi keuangan digital yang berkesinambungan 

perlu difokuskan pada manfaat nyata (usefulness) dan praktik operasional 

efisien (efisiensi waktu/biaya), termasuk kurikulum/modul untuk sektor-

sektor UMKM prioritas.  Edukasi ini juga akan menjadikan familiarisasi 
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terhadap sistem dan prosedur, sehingga menghasilkan persepsi 

kemudahan penggunaan (percieved ease of use). Selain itu, edukasi juga 

bisa dilakukan secara sinergis single window integrasi dengan ekosistem 

pemerintah (perizinan, pajak UMKM, NIB) akan menurunkan switching 

cost dan memperkuat kontinuitas pemakaian. 

2. Saran bagi Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP).  

a. PJSP perlu mengelola pengalaman pasca-adopsi yang unggul karena 

temuan menunjukkan bahwa konfirmasi pengalaman (confirmation) dan 

kepuasan (satisfaction) mendorong penggunaan berlanjut continuance 

usage. Pihak perbankan dan PJP non-bank perlu terus melakukan 

perbaikan merchant onboarding yang cepat dan sederhana; transparansi 

biaya yang mudah dipahami; fitur settlement yang lebih cepat (T+0/T+1) 

untuk perputaran kas; serta dashboard analitik sederhana yang 

menampilkan laporan penjualan, rekonsiliasi, dan dispute management 

yang mudah diakses.  

b. Untuk memperkuat trust, bank/PJSP non-bank perlu meningkatkan 

service level agreement (SLA) layanan, menyediakan jalur customer 

support khusus merchant (termasuk chat/WA center 24/7), dan 

memperluas deteksi fraud berbasis risiko.  

c. Pada sisi product design, penawaran paket biaya bertingkat (tiered 

pricing), bundling dengan layanan keuangan (tabungan bisnis, kredit 

mikro berbasis arus kas QRIS, asuransi mikro), serta integrasi dengan PoS 

(Point of Sales) sederhana akan meningkatkan Perceived Usefulness dan 

efisiensi operasional, sehingga memperkuat niat berlanjut. 

3. Saran bagi UMKM Merchant (Pengelola Usaha). UMKM disarankan 

mempertahankan penggunaan pembayaran digital berbasis QRIS secara 

konsisten dengan menata prosedur operasional standar yang memaksimalkan 

efisiensi, seperti penempatan kode yang mudah dipindai, alur kasir yang rapi, 

pencatatan harian berbasis dashboard QRIS, dan pelatihan singkat karyawan 

untuk mengurangi kesalahan transaksi. UMKM juga perlu mengomunikasikan 

manfaat QRIS kepada konsumen (keamanan, kemudahan, tanpa uang tunai) 

dan memanfaatkan fitur promosi bersama bank/PJP non-bank untuk menarik 
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pembelian berulang. Untuk menjaga kepercayaan pelanggan, UMKM harus 

disiplin pada praktik keamanan transaksi (verifikasi nominal, bukti 

pembayaran, dan rekonsiliasi rutin) serta menindaklanjuti kegagalan transaksi 

melalui kanal resmi. Di sisi manajerial, penggunaan laporan transaksi QRIS 

sebagai dasar keputusan (stok, jam ramai, produk favorit) akan memperkuat 

Perceived Usefulness dan pada gilirannya meningkatkan keberlanjutan 

penggunaan (Continuance Usage). 

4. Potensi untuk Penelitian Lebih Lanjut. Penelitian lanjutan sebaiknya 

memperdalam beberapa aspek sebagai berikut: 

a. Melakukan desain longitudinal untuk menangkap dinamika actual dan 

continuance usage dari waktu ke waktu, serta uji measurement invariance 

lintas provinsi dan kategori usaha (mikro–kecil–menengah).  

b. Mengeksplorasi variabel moderasi tambahan pada fase pasca-adopsi, 

misalnya kualitas layanan transaksi (reliabilitas, kecepatan), keamanan 

data, dan transparansi biaya, serta perluasan ke instrumen pembayaran lain 

(e-wallet, kartu kredit/debit) guna menguji generalisasi model terintegrasi 

TAM+ECM.  

c. Menggunakan pendekatan multi-method (SEM berbasis kovarians/PLS-

SEM dikombinasikan dengan model hierarkis multilevel) untuk 

menangkap perbedaan lintas konteks dan memitigasi isu endogenitas 

(misalnya melalui instrumental variables atau two-stage modeling).  

d. Mengembangkan indikator kebijakan yang terukur, seperti tingkat repeat 

usage ratio, time-to-settlement, biaya efektif per transaksi, sebagai 

jembatan antara kontribusi teoritis dan rekomendasi kebijakan yang dapat 

dievaluasi secara kuantitatif.  

e. Penelitian ke depan dapat dikembangkan pula dengan menganalisis faktor 

Kualitas layanan transaksi dan sistem keamanan transaksi/data yang 

berpotensi sebagai variabel pemoderasi untuk menguatkan atau 

melemahkan hubungan Behavioural Intention terhadap Actual Usage, atau 

hubungan Satisfaction terhadap Continuance Usage.   
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